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ABSTRAK

Putra Budi Darmawan (2011) Korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dan
Motivasi Instruktur Keagamaan Dengan Akhiak Karimah
Prajurit DiAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya

Kata kunci: Korelasi, Kurikulum Pendidikan Islam, Motivasi Instruktur
Keagamaan, Akhlak Karimah Prajurit

Dengan asumsi bahwa Kurikulum Pendidikan Islam dan Motivasi Instruktur
Keagamaan terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan Akhlak Karimah
Prajurit dalam hal ini Kadet (siswa) Akademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya,
mengingat faktor yang mempengaruhi terbentuknya Akhlak itu bisa dari segi
pendidikan yakni Kurikulum Pendidikan Islam dan lingkungan dalam hal ini
lingkungan pergaulan dalam institusi pendidikan yaitu Instruktur Keagamaan yang
mana interaksi antara Kadet dan Instruktur keagamaan sering terjadi di Akademi
Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.

Setelah mengadakan penelitian kuantitatif korelasional kepada Kadet (siswa)
Akademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya, maka hasil yang didapat dilihat
adalah:

1. Bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan sebesar 0,77 (kuat) antara
Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak Karimah Prajurit. Bila
menggunakan r tabel untuk n=36 dan kesalahan 5% maka r tabel = 0,329

2. Bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan sebesar 0,78 (kuat) antara
Motivasi Instruktur Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit. Bila
menggunakan r tabel untuk n=36 dan kesalahan 5% maka r tabel = 0,329

3. Bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan sebesar 0,71 (kuat) antara
Kurikulum Pendidikan Islam dengan Motivasi Instruktur Keagamaan. Bila
menggunakan r tabel untuk n=36 dan kesalahan 5% maka r tabel = 0,329.

4. Bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan
Islam dan Motivasi Instruktur Keagamaan secara bersama-sama dengan Akhlak
Karimah Prajurit sebesar 0,83. Hubungan ini secara kualitatif dapat dinyatakan
kuat atau tinggi, dan besarnya lebih dari korelasi individual antara X1 dengan Y,
maupun X2 dengan Y.

5. Bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan
Islam dengan Akhlak Karimah Prajurit, bila Motivasi Instruktur Keagamaan
dikontrol/dikendalikan = 0,49 yaitu sedang

Demikian abstraksi ini dibuat dengan kondisi riil diAkademi Angkatan Laut
Bumi Moro Surabaya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks sejarah maupun kontemporer TNI sebagai prajurit pejuang dan
pejuang prajurit, selalu berperan dalam setiap perjuangan bagi kepentingan bangsa
dan negara. Signifikansi peran TNI tersebut dapat dilihat dalam setiap peristiwa
sejarah yang cukup penting artinya keterlibatan TNI dalam setiap peristiwa itu sangat
menentukan eksistensi bangsa.'

Konsepsi konvensional memandang bahwa masalah keamanan lebih banyak
dikaitkan dengan keamanan batas negara dengan kedaulatannya yang dihadapkan
pada ancaman musuh yang datang dari luar oleh karena itu, perlindungan terhadap
suatu negara lebih banyak dirumuskan sebagai gabungan antara kebijakan politik luar
negeri dan politik pertahanan. Namun demikian, seiring dengan tidak populernya
perang bersenjata antar negara, bahkan cenderung dihindari banyak negara, beberapa
negara mulai mencoba merumuskan kembali ancaman yang dihadapi sekaligus
merumuskan konsep pertahanan dan keamanannya.

Berkaitan dengan masalah tersebut, perserikatan bangsa-bangsa dalam suatu
konferensinya tahun 1987 merumuskan: security is an overiding priority for all
nations. It is also fundamental for both disarmament and development. Security

consist not only military but also political, economic, social, humanitarial, and

' Alumni Akabri 1973, ABRI Professional dan Dedikatif , (Jakarta: Yayasan Cadaka Dharma &
Pustaka Sinar Harapan Anggota IKAPI., 1998), h. 3



human right and social aspect.

Konsep ini memandang masalah keamanan tidak semata-mata berlatar belakang
aspek militer tetapi lebih banyak terkait dengan beberapa maasalah non milter
termasuk masalah politik, ekonomi, kemanusiaan, HAM, dan aspek-aspek sosial
lainnya.”

Dalam pasal 7 undang-undang no.20 tahun 1982 ditegaskan bahwa upaya
pertahanan keamanan diwujudkan dalam sistem pertahanan keamanan rakyat semesta
dengan mendayagunakan sumber daya nasional secara menyeluruh dan terarah, adil
dan merata.’

Dengan konsep demikian bahwasannya bagi prajurit TNI sebagai pertahanan
utama dalam system pertahanan dan keamanan rakyat semesta dan segala tuntutan
keberadaannya militer atau non militer, operasi perang atau operasi selain perang,
prajurit TNI harus professional dan prajurit yang professional berawal dari
kepribadian yang berkualitas dengan tolak ukur tingkah laku yang baik, dari segi
hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan manusia, bahkan hubungan dengan alam.

Lantas bagaimana realita yang terjadi dalam kehidupan saat ini, kedudukan
Prajurit sebagai pengawal kedaulatan bangsa dengan sistem pertahanan rakyat
semesta baik secara operasi perang maupun operasi selain perang, tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa ada sebagian dari prajurit yang bertindak dan bertingkah laku

atas semaunya sendiri tanpa memandang etika, norma, nilai, moral, dan akhlak yang

2 Ibid., h. 134
3 Ibid., h. 142



berlaku sebagai suatu aturan yang harus dilaksanakan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Memang seorang prajurit adalah juga seorang manusia biasa yang tidak lepas dari
suatu kesalahan, namun dengan tugas yang diemban sebagai amanat yang harus
dijalankan sebagai pengawal kedaulatan bangsa tentu tidak sepantansnya jika sebagai
seorang prajurit bertindak semena-mena dengan pangkat yang dimiliki sebagai
seorang prajurit.

Sebagai contoh masalah yang kerap terjadi ditubuh organisasi TNI antara lain:
tindakan kekerasan antara senior dan yunior, ataupun tindakan kekerasan yang
dilakukan oknum TNI kepada warga sipil, dan masih banyak lagi masalah-masalah
lain yang merupakan tindakan tidak sepantasnya dilakukan oleh penjaga kedaulatan
bangsa. Komisi untuk Orang Hilang dan Tindak Kekerasan (Kontras) merilis laporan
bertajuk “Penyiksaan” Laporan itu diambil dari berbagai tindak kekerasan yang
terjadi sejak Juli 2010-Juni 2011, tercatat paling tidak ada 30 peristiwa penyiksaan
yang dilakukan oleh aparat TNI dan Polri dalam upaya penegakan hukum.* Itu semua
tidak lepas dari prilaku (akhlak) dari masing-masing individu tentunya juga
mencakup proses pendidikan yang diterapkan dalam institusi pendidikan yang diolah
dan dikendalikan oleh TNI, baik dari segi kurikulum yang diterapkan sebagai model
materi yang diberikan pada peserta didik dan pengaruh dari lingkungan khususnya

lingkungan pergaulan dimana peserta didik itu belajar yakni interaksi antara

4 http://arsipberita.com/show/kontras-rilis-laporan-soal-penyiksaan-254825 .html, diakses
tanggal 27 Juni 2011




instruktur dengan peserta didik. Yang mana kedudukan fungsi seorang instruktur
sebagai Manajer of Instruction artinya sebagai pengelola pelajaran yang
menghendaki kemampuan guru dalam mengelola seluruh tahapan proses belajar
mengajar dan mendidik dengan menitik beratkan pemberian arah dan motivasi
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, dalam hal ini
terbentuknya akhlak peserta didik.

Berbicara soal akhlak, akhlak merupakan unsur dari kepribadian seseorang yang
ukuran baik buruk dan benar salah adalah ukuran agama. Sedangkan kohnstam
menyatakan bahwa kepribadian sebagai keyakinan. Orang yang berkepribadian
menurutnya adalah orang yang berkeyakinan ketuhanan.’

Kepribadian seorang muslim dapat dilihat dari kepribadian orang perorang
(individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakat (ummah). Kepribadian
individu meliputi ciri khas seseorang dalam sikap dan tingkah laku, serta kemampuan
intelektual yang dimilikinya. Pada aspek jasmani seperti perbedaan bentuk fisik,
warna kulit, dan ciri-ciri fisik lainnya. Sedangkan pada aspek rohaniah seperti sikap
mental, bakat, tingkat kecerdasan maupun sikap emosi’®

Pemberian nilai-nilai keislaman dalam upaya membentuk kepribadian muslim
seperti dikemukakan oleh al-Darraz, pada dasarnya merupakan cara untuk memberi

tuntutan dalam mengarahkan sikap ke sikap-sikap yang dikehendaki oleh Islam.’

5 Jalaludin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, (Jakarta:Raja Grafindo, 1994), h. $0-91

¢ Ibid., h. 93-94.

7 Ibid., h. 95.



Pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna
dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis
tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan.

Pendidikan Islam bukan hanya sekedar proses penanaman nilai-nilai moral untuk
membentengi diri dan ekses negatif globalisasi. Tetapi yang paling urgen adalah
bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan Islam tersebut mampu
berperan sebagai kekuatan pembebas dan himpitan kemiskinan. kebodohan dan
keterbelakangan sosial, budaya dan ekonomi.®

Kandungan materi pelajaran dalam pendidikan Islam yang masih berkutat pada
tujuan yang lebih bersifat ortodoksi diakibatkan adanya kesalahan dalam memahami
konsep-konsep pendidikan yang masih bersifat dikotomis yakni pemilahan antara
pendidikan agama dan pendidikan umum (sekular), bahkan pendudukan secara
diametral.’

Berdasarkan pengamatan sosio kultural, Kuntowijoyo menilai bahwa selama ini
umat Islam belum mendasarkan gerakannya pada elaborasi yang mendalam tentang
realitas sosial yang obyektif. Umat Islam masih mendasarkan diri pada kesadaran
subyektif normatif, artinya Islam baru kita tampilkan dalam realitas subyektif-

normatif Akibatnya kita tidak siap merespon tantangan perubahan sosial yang

® Jalaludin Rahmad, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1989), h. 3
® Ahmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Istawa, 2002), h. 3



empiris, yang terjadi di masyarakat.10

sekarang ini tidak sungguh-sungguh diarahkan kepada suatu tujuan yang positif.
Strategi pendidikan Islam yang dilakukan masih tampak sekedar bersifat defensif,
hanya untuk menyelamatkan pikiran-pikiran kaum muslimin dan pencemaran dan
kerusakan moral dan perilaku yang ditimbulkan oleh dampak gagasan-gagasan barat
melalui disiplin ilmu-ilmu modern, terutama gagasan yang dianggap mengancam
akan meledakkan standar-standar moralitas tradisional Islam.""

Kehadiran pendidikan Islam baik ditinjau secara kelembagaan maupun tujuan-
tujuan yang ingin dicapainya masih sebatas memenuhi tuntutan yang bersifat
formalitas dan bukan sebagai tuntutan yang bersifat substansial, yakni tuntutan untuk
melahirkan manusia-manusia aktif penggerak sejarah. Walaupun dalam beberapa hal
terdapat perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik, akan tetapi karena gerak
perubahannya masih sangat lamban, sementara gerak perubahan masyarakat berjalan
cepat, bahkan bisa dikatakan sangat revolusioner, maka di sini pendekatan Islam
terlihat selalu tertinggal dan arahnya semakin terbaca tidak jelas.”?

Dalam undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 bab I Pasal I menyebutkan bahwa untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

10 K untowijoyo, Paradigma Al-Qur an: Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1993), h.
182.

! Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi lintelektual, terj. Ahsin
Mvuhammad, (Bandung: Pustaka, 1998), h. 34-35

12 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam dan Modernitas, (Jakarta: Logos, 1999), h. 90



potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, masyarakat, bangsa dan negara."”
Sesungguhnya lebih tepatnya segala potensi yang dimiliki khususnya prajurit
ataupun calon prajurit sebagai siswa kesatuan lembaga pendidikan, harus terarah
sebagaimana terdapat panduan yang diaplikasikan dalam pendidikan Islam yang
sebenarnya. Sebagaimana dalam al-Qur’an syrat al-Baqoroh ayat 201, dijelaskan

bahwa tujuan umum dari pendidikan Islam adalah:

‘l e 1’ "’I {/ s - .o’o ",’ L &4 :’/ - - ,?.,i < . ’u /'-"I ~’ :/ ,9
{)u‘g‘&ijfﬁY‘é}M@.ﬂ‘Q@‘;b | 9R oo _ogin

-

-

S

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa
neraka.
Oleh karena itu, warna kultural TNI prajurit dimasa mendatang harus meliputi

segi:

1) Berpikir secara rasional dan obyektif.

2) Bersikap dan bertindak lebih kriris.

3) Berorientasi pemenuhan kebutuhan fisik.

4) Semakin realis dan berani mengemukakan pendapat dalam memihak

keadilan.'* Itu semua adalah kepribadian yang harus dimiliki prajurit

*Undang-undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktoral
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h. 5
“Alumni Akabri 1973, op.cit, h.163



profesional dan berasaskan nilai-nilai keislaman didalam mengawal

kedaulatan bangsa.

Berangkat dari permasalahan yang ada maka penulis akan meneliti pembahasan

tentang “KORELASI KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM DAN MOTIVASI

INSTRUKTUR KEAGAMAAN DENGAN AKHLAK KARIMAH PRAJURIT

DIAKADEMI ANGKATAN LAUT (AAL) BUMI MORO SURABAYA”

B. Rumusan Masalah

1

Adakah hubungan antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak
Karimah Prajurit diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya ?

Adakah hubungan antara Motivasi Instruktur Keagamaan dengan Akhlak
Karimah Prajurit diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya?

Adakah hubungan antara kurikulum pendidikan Islam dengan motivasi
instruktur keagamaan diAkademi Angkata Laut Bumi Moro Surabaya?

Secara bersama-sama, adakah hubungan antara Kurikulum Pendidikan Islam
dan Motivasi Instruktur Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit
diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya?

Adakah hubungan antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak
Karimah Prajurit, bila Motivasi Instruktur Keagamaan dikendalikan/dikontrol
sama diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan

Akhlak Karimah Prajurit di Akademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.



2 Untuk mengetahui hubungan Motivasi Instruktur Keagamaan dengan Akhlak
Karimah Prajurit diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.

3 Untuk mengetahui hubungan kurikulum pendidikan Islam dengan motivasi
Instruktur keagamaan diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.

4 Untuk mengetahui secara bersama-sama hubungan Kurikulum Pendidikan
Islam dan Motivasi Instruktur Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit di
Akademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.

5 Untuk mengetahui hubungan antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan
Akhlak Karimah Prajurit, bila Motivasi Instruktur Keagamaan
dikendalikan/dikontrol sama diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Berkaitan dengan judul penelitian diatas, maka manfaat hasil pembahasan

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang
peningkatan kualitas akhlak manusia dalam hal ini Akhlak prajurit.

2. Sebagai sumbangan bagi para pendidik atau instruktur dalam proses kegiatan
belajar mengajar kepada peserta didik.

3. Sebagai bekal bagi penulis dalam rangka menjalankan tugas dimasa yang akan
datang.

E. Batasan Konsep

1 Korelasi adalah metode untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan dua

peubah atau lebih yang digambarkan oleh besarnya koefisien korelasi.



10

Koefisien korelasi adalah koefisien yang menggambarkan tingkat keeratan
hubungan antar dua peubah atau lebih. Besaran dari koefisien korelasi tidak
menggambarkan hubungan sebab akibat antara dua peubah atau lebih, "
Kurikulum Pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam berupa
kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis
diberikan kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
Islam.'®

Motivasi adalah bermaksud sebab, tujuan atau pendorong, maka tujuan
seseorang itulah sebenarnya yang menjadi penggerak utama baginya berusaha
keras mencapai atau mendapat apa juga yang diinginkannya.”
Instruktur/Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya
sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial
dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.'®

Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan

dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat, dan tanpa memerlukan

1S http://www.scribd.com/doc/33482991/PENGERTIAN-KORELASI, diakses pada tanggal 27

Juni 2001
16

Juni 2011

1
- idikan-

islam/, diakses tanggal 27

7 http://www.scribd.com/doc/13574422/PENGERTIAN-MOTIVASI, diakses tanggal 27 Juni

2011

18 Nur Unbiyati, /lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.71
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pemikiran.' Sedangkan akhlak karimah adalah budi pekerti yang baik atau
akhlak terpuji lawan dari akhlak mazmumah atau akhlak tercela® Yang
meliputi akhlak kepada tuhan, manusia, dan alam.

6 Prajurit adalah anggota tentara atau militer 2! yang dimaksud prajurit dalam
skripsi ini adalah kadet (siswa) Akademi Angkatan Laut Bumi Moro
Surabaya.

F. Penentuan Variabel

Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan menurut F.N Kerlinger
variabel adalah sebagai sebuah konsep.?2 Dalam penelitian ini variabelnya adalah
sebagai berikut:

1. Variabel bebas (Independent Variable) adalah Kuikulum Pendidikan Islam

2. Variabel kontrol (Intervening Variable) adalah Motivasi Instruktur keagamaan

3. Variabel tergantung /terikat (Dependent Variable) adalah Akhlak Karimah
Prajurit

G. Indikator Variabel

1. Indikator Kurikulum Pendidikan Islam
a. Prinsip menyeluruh (universal)

b. Prinsip berkaitan dengan bakat, minat, kebutuhan, dan kemampuan siswa.

c. Prinsip sesuai dengan kebutuhan dan perubahan zaman

19 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1994), h. 7

20 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-quran, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), h. 54

2! Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta:Rineka Cipta, 1996), cet.Il, h.125

22 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), edisi revisi V, h. 94
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d. Prinsip pertautan dengan agama dan akhlak
e. Prinsip mengandung nasihat untuk mengikuti jalan hidup yang baik.
2. Indikator Motivasi Instruktur Keagamaan

a. Cara Instruktur memberi semangat dalam kegiatan belajar mengajar
1) Memberi suasana yang menyenangkan
2) Memberi dorongan dalam belajar
3) Memberikan metode pembelajaran yang variatif
4) Memberikan teladan yang baik

b. Bentuk ganjaran oleh Instruktur kepada siswa dalam rangka mendorong
terbentuknya akhlak karimah
1) Memberi hadiah
2) Memberi pujian
3) Memberi nilai yang tepat
4) Memberi hukuman bagi yang melanggar
5) Melakukan teguran dalam perbaikan

3. Indikator Akhlak Karimah Prajurit

a. Akhlak terhadap Tuhannya

b. Akhlak terhadap manusia
1) Diri sendiri
2) Keluarga
3) Masyarakat

4) Sahabat/teman
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c. Akhlak terhadap makhluk lain (alam)
H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenaranyya masih diuji secara empiris.”> Menurut Suharsimi Arikunto
hipotesis penelitian terbagi menjadi dua macam yaitu hipotesis alternatif (Ha)
dan hipotesis nol (Ho)**

1. Hipotesis Kerja (Ha)

Adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan

Y. Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan
Islam dan Akhlak Karimah Prajurit.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Instruktur
Keagamaan dan Akhlak Karimah Prajurit.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kurikulum pendidikan
Islam dan motivasi Instruktur keagamaan.

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan
Islam dan Motivasi Instruktur Keagamaan secara bersama-sama dengan
Akhlak Karimah Prajurit.

5. Bila Motivasi Instruktur Keagamaan dikontrol/dikendalikan sama, terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan Islam

2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Rajawali Persada, 1994), h.69
2% Suharsimi Arikunto, op.cit., edisi revisi V, h. 66
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dengan Akhlak Karimah Prajurit.
I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada
dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif *pendekatan ini
berangkat dari suatu teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti
berdasarkan  pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk
memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris
dilapangan.
b. Jenis penelitian
Penelitian kuantitatif korelasional adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk melihat keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman
penelitian korelasional sering berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.®
2. Sumber data penelitian
a Riset pustaka (Library Reseach)
Riset pustaka ini meliputi kepustakaan yang berkaitan dengan tujuan

secara teoritis sebagai penunjang hasil penelitian

25 Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penelitian Skripsi Program Sarjanan Satu (S-1),
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), h.7
*1bid., h.8
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b Riset lapangan (Field Reseach)

Adalah jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data
empiris dilapangan.27 Data primer yang penulis hubungi adalah KaSi Bintal
Akademi Angkatan Laut dan kadet (siswa akademi angkatan laut)
diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya.

Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek penelitian.”® Populasi
dalam skripsi ini adalah seluruh kadet (siswa) Akademi Angkatan Laut
Bumi Moro Surabaya tahun ajaran 2010-2011, yang berjumlah 364 kadet
yang beragama Islam.

Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang menjadi subyek penelitian.

Penulis menggunakan penelitian sampel karena tidak mungkin meneliti

semua populasi dengan alasan keterbatasan biaya, tenaga dan waktu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan probability sampling
yakni simple probability sampling. Simple probability sampling adalah
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itn.?

Tim penyusun fakultas tarbiyah, loc.cit.
% Suharsimi Arikunto, opcit, h. 108
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet.

VI, h. 82
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Apabila jumlah populasi belum mencapai 100 orang, maka harus
menggunakan semua sebagai subyek penelitian sehingga menjadi
penelitian populasi. Namun jika jumlah populasi melebihi jumlah 100
orang, maka jumlah yang diambil sebagai sampel antara 10% - 15% dari

jumlah kadet yang beragama Islam.
Sampel penelitian tersebut adalah:

364 x 10% = 36,4 dibulatkan menjadi 36
100
Jadi dalam skripsi ini jumlah sampel yang digunakan adalah 36 kadet

(siswa) Akademi Angkatan Laut yang beragama Islam.

5. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang dipakai dalam skripsi ini adalah:
a. Observasi
Yaitu metode penelitian dengan cara pengamatan atau pencatatan
dengan sistem fenomena-fenomena yang diselidiki baik langsung maupun
tidak langsung.*
b. Interview (wawancara)
Yaitu metode penelitian yang digunakan dalam memperoleh
keterangan-keterangan dengan cara memberikan wawancara kepada

individu atau kelompok dengan soal-soal yang telah ditetapkan terlebih

3 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), cet. ke-2, Jilid 3, h. 136
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dahulu yang sesuai dengan judul.>'Dalam skripsi ini, penulis menggunakan
wawancara terstruktur yang sebelumnya penulis telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan
wawancara penulis harus membawa instrumen wawancara sebagai
pedoman untuk wawancara. 2
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.> Penulis
menggunakan metode ini untuk mengetahui keadaan Akademi Angkatan
Laut dan Sejarahnya, Struktur organisasi pimpinan, jumlah kadet yang ada
di Akademi Angkatan Laut.
d. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah soal-soal tertulis untuk menghasilkan
pengetahuan atau keterangan dari subyek penelitian yang dijawab oleh
mereka sendiri.>* Angket yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini
yaitu angket tertutup yang harus dijawab oleh subyek penelitian dengan

memilih salah satu yang benar.

*' Ibid., h. 192

32 Sugiyono, op.cit., cet. Ke-6, h. 138

3 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2000) h. 80
3 Suharsimi Arikunto, op.cit., edisi revisi V, h. 200
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6. Tekhnik analisa data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
penelitian, sebab dari analisis inilah akan dapat dijadikan jawaban dalam
memecahkan masalah-masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data
yang terkumpul dalam rangka menguji hipotesa sebagai upaya untuk
mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian ini, maka diperlukan tekhnik

analisa sebagai berikut:

a. Analisa deskriptif
Untuk menggambarkan tentang keadaan sampel dan variabel -
variabel penelitian dalam bentuk prosentase. Dalam hal ini penulis

menggunakan rumus prosentase, yaitu:

f
= -— 0,
P N X 100%

Keterangan :
f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Number of cases
P = Angka prosentase
b. Analisa Kuantitatif
Yaitu analisa data statistik yang diperoleh dengan cara meruah
data kuantitatif ke dalam angka atau menjadi angka-angka. Untuk
menentukan ada atau tidaknya hubungan serta bagaimana hubungan

tersebut, maka rumus yang penulis pergunakan adalah rumus Korelasi
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Pearson Product Moment yang digunakan apabila datanya berupa data
interval.

1). Korelasi sederhana antara X, dan Y (X; —»Y)

2). Korelasi sederhana antara X, danY (X —»Y)

3). Korelasi sederhana antara X; dan X, (X; —X>)

Rumus tersebut adalah :

S ) -
X JE)CYD

Keterangan:

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment
Yxy  =Jumlah hasil kali dari X dan'Y

¥,2 = Jumlah hasil X kuadrat

¥,2  =Jumlah Hasil Y kuadrat

Interpretasi dari rumus tersebut dengan angka dan kalimat adalah:

Besarnya nilai r Intrepretasi
0,00-0,20 Sangat lemah atau sangat rendah
0,20-0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang dan cukupan
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi
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4). Korelasi Ganda untuk Korelasi secara bersama-sama antara X; dan X3

dengan Y

rZyx, + r¥yx, — 2ryx, ryx,rxix;

R =
IFIR2 \J 1—-r2xix;

Keterangan:

- Ryx;x;= korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-sama

dengan variabel Y

- ryx; =korelasi product moment antara X; dengan Y

- ryXx, = korelasi product moment antara X, dengan Y

- rxjx; = korelasi product moment antara X, dengan X;

Untuk uji signifikansinya adalah menggunakan rumus:

_ R%*/k
F (1-R%)/(n—k~1)

Keterangan:
- R =Koefisien korelasi ganda
- k = Jumlah variabel independen
- n  =Jumlah anggota sampel
5).Korelasi parsial, korelasi antara

dikontrol/dikendalikan

TYX1-TYX2TX1X3

Ryx;x2=
P Ji- r2x1x2:71—r2yx2

Keterangan:

X; dengan Y Jika

X2
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- Ryx;x; =Korelasi antara X; dengan Y, bila X; dikendalikan/dikontrol

- ryx;  =Korelasi product moment antara X; dengan Y
- 1yx;  =Korelasi product moment antara X, dengan Y
- mxx, =Korelasi product moment antara X; dengan X;

Untuk uji signifikansinya adalah menggunakan rumus:

_Tpvn—3

t

Keterangan:

- 1, =korelasi parsial yang ditemukan

- n = jumlah sampel

- t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, penulis akan
menerangkan secara ringkas pembagian pembahasan skripsi ini, yaitu :

BAB I Membahas pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, Batasan konsep, Penentuan Variabel,
Indikator Variabel, Hipotesis Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika

Pembahasan

BAB II Merupakan kajian teoritis yang terdiri dari empat sub bab. Sub bab
pertama membahas tentang kurikulum pendidikan Islam, yang meliputi

pengertian pendidikan Islam, sumber pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam,
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bentuk-bentuk pendidikan, pengertian kurikulum, prinsip-prinsip kurikulum
pendidikan Islam, Ruang lingkup pendidikan Islam, pola kegiatan belajar dalam
kurikulum. Sub bab kedua membahas tentang motivasi instruktur keagamaan,
yang meliputi pengertian motivasi, teori-teori motivasi, fungsi dan manfaat
motivasi, jenis-jenis motivasi, bentuk-bentuk motivasi diinstitusi pendidikan,
peranan instruktur dalam proses belajar mengajar. Sub bab ketiga membahas
tentang akhlak karimah prajurit, yang meliputi, Pengertian akhlak, obyek akhlak,
faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak, tujuan pendidikan
akhlak. Dan sub bab keempat membahas tentang hubungan kurikulum
pendidikan Islam dan motivasi instruktur keagamaan dengan akhlak karimah
prajurit.

Bab III Merupakan laporan penelitian yang meliputi gambaran umum
obyek penelitian, penyajian data, dan analisis data.

BAB IV Merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kurikulum Pendidikan Islam

Manusia tumbuh dan berkembang biak sejak dalam kandungan. Dalam
pertumbuhan dan perkembangannya, manusia membutuhkan tuntunan melalui proses
pendidikan. Pendidikan dapat sebagai suatu proses membimbing kemampuan (bakat
alami) manusia, mempengaruhi dan menyempurnakannya dengan pembiasaan yang
baik melalui sarana yang telah dipersiapkan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Dengan lain perkataan, pendidikan merupakan proses yang bertujuan dan bertahap.

Bilamana pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang
menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban
dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti

menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab.3 5

Islam didalam sumber pokoknya (Al Quran dan Al Hadits) banyak berbicara
tentang prinsip dan landasan pengembangan pendidikan. Penjabaran lebih lanjut
tentang bentuk sistem pendidikan lebih bersifat terbuka selaras dengan dinamika
sosial yang senantiasa berubah menuju kesempurnaan. Didalam Islam istilah
pendidikan dikenal dengan istilah tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, yang masing-masing

term memiliki titik tekan yang berbeda dari segi makna.

3 M.Arifin, /mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1993), cet.2, h. 10

23
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1. Pengertian Pendidikan Islam
a. Pengertian secara bahasa

Dalam bahasa Inggris, penunjukan pendidikan menggunakan istilah education.
Bila akan melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka harus melihat kepada
kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut. Dalam bahasa
Arab, pengertian kata pendidikan, sering digunakan pada beberapa istilah, antara lain:
al-Ta’lim, al-Tarbiyah, al-Ta’dib. Namun demikian, ketiga kata tersebut memiliki

makna tersendiri dalam menunjuk pada pengertian pendidikan.

1). Al-Ta’lim
Kata al-Ta’lim merupakan masdar dari kata ‘allama yang berarti pengajaran
yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan, dan

keterampilan.

Penunjukkan kata al-Ta’lim pada pengertian pendidikan, sesuai dangan

firman Allah swt dalam surat al-Bagoroh ayat 31 36

o - . 2 -/J_, -,,i rPE RO Z T - A ,:. S RS ErY ,‘,,
OBl 23S 0 g Ul sl 068 KT Jo 2y 28 G TN 231 65

@

36 Alqur 'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1971), h. 14
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Artinya: Dan Allah mengajarkan pada Adam segala nama, kemudian Allah berkata
pada malaikat: Beritahukanlah kepada-Ku nama-nama semua itu, jika kamu benar

(Al-Bagoroh:31)

Bila dilihat dari batasan pengertian yang ditawarkan dari kata al-Ta’lim dan
ayat diatas, terlihat pengertian pendidikan yang dimaksudkan mengandung makna
yang terlalu sempit. Pengertian al-Ta’lim hanya sebatas proses pentransferan
seperangkat nilai antar manusia. la hanya dituntut untuk menguasai nilai yang
ditransfer secara kognititf dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain
afektif. Namun demikian menurut Abdul Fattah Jallal pengertian kata al-Ta’lim
secara implisit juga menanamkan nilai afektif, karena pengertian al-Ta’lim juga

ditekankan pada prilaku yang baik (4khlaqul karimah)

2). Al-Tarbiyah

Kata “pendidikan”yang umum kita gunakan sekarang,dalam bahasa Arabnya
adalah “tarbiyah, kata al-Tarbiyah merupakan masdar dari kata rabba. yang berarti
mengasuh, mendidik, dan memelihara. Dalam al-Quran penunjukan kata al-Tarbiyah
yang merujuk pada pengertian pendidikan, secara implisit tidak ditemukan.
Penunjukannya pada pengertian pendidikan hanya dapat dilihat dari istilah lain yang
seakar dengan kata al-Tarbiyah. Istilah tersebut antara lain: al-Rabb, rabbayani,
nurabbiy, dan rabbaniy. Sebenarnya kesemua kata tersebut diatas, memiliki

kesamaan makna, walaupun dalam konteks tertentu memiliki perbedaan.
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3). Al-Ta’dib

Kata al-ta’dib merupakan masdar dari addaba yang dapat diartikan kepada
proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaandan penyempurnaan akhlak atau
budi pekerti peserta didik. Orientasi kata al-fa'dib lebih terfokus pada upaya

pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia®’

b. Pengertian secara istilah
Tentang pengertian Pendidikan Islam telah ada beberapa rumusan definisi yang

diutarakan para ahli, antara lain:

1) Omar Muhammad Al-Toumy Al-syaebani,
Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam

sekitarnya melalui proses kependidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islam.
2) M.Arifin,

Mengartikan Pendidikan Islam sebagai suatu usaha membina manusia dan
mengembangkan kepribadiannya, baik aspek jasmaniahnya maupun rohaniahnya
yang berlangsung secara bertahap.Lebih lanjut dikatakan bahwa * Pendidikan Islam
adalah Suatu sistem pendidikan yang dapat memberikan kemempuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah

menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

37 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2001), h. 86-90
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3) Imam Bawani

Mengatakan bahwa pendidikan Islam merupakan kegiatan untuk
mengembangkan atau mendorong perkembangan jasmani dan rohani yang dididik
menuju kearah terbentuknya kepribadian muslim yaitu kepribadian menurut ukuran

Islam.

4) Muhammad Athiyah al-Abrasyi

Bahwa pendidikan Islam (al-farbiyah al-islamiyah) mempersiapkan manusia
supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus
perasaanya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau

dengan tulisan.
5) Ahmad D.Marimba

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut

ukuran-ukuran Islam.

Dengan pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama
tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-
nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai

Islam, dan bertanggung-jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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6) Menurut Abdurrahman Nahlawi,

Pendidikan Islam adalah pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya
dapatlah memeluk Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam

kehidupan individu maupun secara kolektif.
7) Menurut Drs. Burlian Shomad,

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan membentuk individu
menjadi makhluk yang bercorak diri berderajad tinggi menurut ukuran Allah dan isi
pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah. Secara rinci beliau
mengemukakan pendidikan itu baru dapat disebut pendidikan Islam apabila memiliki

dua ciri khas yaitu:
a) Membentuk individu menjadi bercocok diri tertinggi menurut ukuran Al-Quran.

b) Isi pendidikannya ajaran Allah tercantum dengan lengkap didalam praktek

kehidupan sehari-hari sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
8) Menurut Muthafa Al-Ghulayani,

Bahwa pendidikan Islam menanamkan akhlak mulia didalam jiwa anak dalam
masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, sehingga
akhlak itu menjadi salah satu kemampuan jiwanya kemudian buahnya berwujud

keutamaan kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.
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9) Menurut Syah Muhammad A. Naquib al-Atas

Bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak
didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu
didalam tatanan  penciptaan sechingga membimbing kearah pengenalan dan

pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat didalam tatanan wujud dan kepribadian.
10) Menurut Prof.Dr. Hasan Langgulung

Penddidikan Islam ialah pendidikan yang memiliki empat macam fungsi,

yaitu:

a). Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu
dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini berkaitan erat

dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri.

b). Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan

tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

c). Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup
(survival) suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kata lain, tanpa nilai-nilai
keutuhan (integraty) dan kesatuan (integration) suatu masyarakat, tidak akan
terpelihara yang akhimya akan berkesudahan kehancuran masyarakat itu

sendiri.
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11) Hasil seminar Islam se-Indonesia Tanggal 7 sampai dengan 11 Mei 1960

diCipayung Bogor menyatakan:

Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap peretumbuhan jasmani dan rohani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,

mengasuh, mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.*®

12) Menurut Zakiah Darajat, dkk. dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam
mengartikan bahwa Pendidikan Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup

(way of life).”

Dari beberapa pengertian pendidikan Islam tersebut diatas dapat dipahami
bahwa pendidikan Islam mengacu pada seluruh aspek kehidupan manusia, baik
duniawi maupun ukhrowi. Hal ini identik dengan cita-cita agama Islam dan sekaligus
merupakan cita-cita ideal yang harus diupayakan setiap muslim, sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Baqoroh ayat 201:

Artinya: Ya Allah Tuhan Kami, berikanlah kami kesejahteraan hidup didunia dan

%% Nur Unbiyati, op.cit., h.9-11
3% Zakiah Darajat, dkk., /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), cet. Ke-4, h. 86
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kesejahteraan hidup diakhirat.*’
2. Sumber Pendidikan Islam

Pendidikan Islam berpangkal dari ajaran Ilahi, maka pendidikan Islam harus
bersumber dari kebenaran dan kebesaran Ilahi. Bagi Kita sumber kebenaran Ilahi
telah diperkenalkan kepada manusia melalui para Nabi berupa kitab suci yang pernah
diturunkan Allah sebagai petunjuk umat manusia, maka sejak kehadiran Rosululloh

saw.

Dimuka bumi ini, satu yang ditegak kokohkan adalah Al Quran. Namun untuk
menjelaskan dan memerlukan Al Quran diperlukan Al Hadits, dan guna untuk

mengaktulisasikan sesuai dengan konteksnya dibutuhkan Ijtihad.

a. Al Quran
Al Quran merupakan sumber nilai yang absolut, yang eksistensinya tidak
mengalami perubahan walaupun interpretasinya dimungkinkan mengalami perubahan

sesuai dengan konteks zaman, keadaan, dan tempat.

Al-Quran merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya kepada Nabi
Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Quran merupakan petunjuk yang lengkap,
pedoman bagi manusia dan bersifat universal. Keuniversalan ajarannya mencakup
ilmu pengetahuan yang tinggi dan sekaligus merupakan mulia yang essensinya tidak

dapat dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.

“® Alqur'an dan Terjemahannya, op.cit., h.49
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Al-Quran merupakan kitab Allah swt. Yang memiliki perbendaharaan yang luas
dan besar bagi pengembangan kebudayaan umat manusia.Al-Quran merupakan
sumber pendidikan terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral
(akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian), dan alam

semesta.

Isinya mencakup seluruh dimensi manusia dan mampu menyentuh seluruh
potensi manusia, baik itu motivasi untuk mempergunakan panca indra dalam
menafsirkan alam semesta bagi kepentingan formulasi lanjut pendidikan Islam,
motivasi agar manusia menggunakan akalnya, lewat tamsilan-tamsilan Allah swt.

dalam Al-Quran.

Maupun motivasi agar manusia menggunakan hatinya untuk mampu
mentransfer nilai-nilai pendidikan Ilahiah, dan lain sebagainya kesemua proses ini
merupakan sistem umum pendidikan yang ditawarkan Allah swt. Dalam Al-Quran,
agar manusia dapat menarik kesimpulan dan melaksanakan kesemua petunjuk

tersebut dalam kehidupannya sehari-hari sebaik mungkin.

Dari berbagai telaah diketahui bahwa Al-Quran memberikan pelajaran dan
peringatan kepada terbinanya kesadaran hati/perasaan dan sekaligus terlatihnya akal
pikiran atau daya intelektual seseorang. Manusia disadarkan betapa kecilnya nilai
seorang hamba bila dihadapkan kebesaran Allah. Mereka tiada daya dan kekuatan

sehingga mereka seolah-olah tiada berguna. Tetapi Tuhan sang pencipta yang Maha
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Agung Allah swt. Telah memberikan tempat dan alat bagi manusia untuk melakukan

upaya-upaya menjaga ketinggian dirinya.

b. Sunnah

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah Sunnah Rosululloh. Amalan yang
dikerjakan Rosululloh saw. Dalam proses perubahan sikap individu sehari-hari
menjadi sumber pendidikan Islam karena Allah swt menjadikan Nabi Muhammad

sebagai teladan umatnya.

Nabi mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan amal baik kepada istri dan
para sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktekan pula seperti yang dipratekkan
nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain. Perkataan, perbuatan dan ketetapan

Nabi inilah yang disebut sunnah.*!

c. Ijtihad

Karena al-Qur’an dan sunnah masih banyak mengandung arti umum, maka para
ahli hukum dalam Islam , mempergunakan Ijtihad untuk menetapkan hukum tersebut.
Ijtihad ini dilakukan karena tidak ada lagi hukum yang datang dalam pengertian
syariat dikarenakan nabi sudah wafat, tetapi kebutuhan akan pemecahan setiap
permasalahan terus seiring perkembangan zaman maka ijtihad digunakan sebagai

istimbath hukum.

' Ramayulis, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h.14
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3. Dasar pendidikan Islam
a. Dasar 1deal

Dasar ideal adalah dasar dari falsafah Negara, yaitu Pancasila. Dengan sila
pertamanya Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa seluruh
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus

beragama.

Untuk mendidik menjadikan manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa diperlukan adanya pendidikan agama yang dilaksanakan dalam lembaga

pendidikan formal, non formal, dan in formal.
b. Dasar struktural

Dasar struktural adalah UUD 1945, dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2

berbunyi:
1) Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendukung untuk memeluk agama

masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.

Bunyi daripada undang-undang diatas mengandung pengertian bahwa Indonesia
harus beragama. Dalam arti orang atheis dilarang hidup dinegara Indonesia.
Disamping itu negara melindungi umat beragama untuk menunaikan ajaran agamanya

dan beribadah tersebut dapat menunaikan ibadah sesuai dengan ajarannya masing-
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masing memerlukan pendidikan agama.*?
¢. Dasar operasional

Dasar operasional adalah dasar yang mengatur secara langsung pelaksanaan
pendidikan agama disekolah-sekolah. Setelah dekrit presiden S Juli 1959 pendidikan
agama dimulai dimasukkan kedalam sekolah dilndonesia. Maka UU.No. 20 tahun

2003 menjelaskan dalam Pasal 36 bahwa:

1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan

peserta didik.

3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:

a). peningkatan iman dan takwa;

b). peningkatan akhlak mulia;

¢). peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;

d). keragaman potensi daerah dan lingkungan;

2 Ibid., h.19-20
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e). tuntutan pembangunan daerah dan nasional;

f). tuntutan dunia kerja;

g). perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
h). agama,

i). dinamika perkembangan global; dan

j). persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Sedangkan yang berkenaan dengan pendidikan kedinasan, dalam hal ini adalah

Akademi Angkatan Laut didalam pasal 29 dijelaskan bahwa:

(1) Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan profesi yang diselenggarakan

oleh departemen atau lembaga pemerintah nondepartemen.

(2) Pendidikan kedinasan berfungsi meningkatkan kemampuan dan keterampilan
dalam pelaksanaan tugas kedinasan bagi pegawai dan calon pegawai negeri

suatu departemen atau lembaga pemerintah nondepartemen.

(3) Pendidikan kedinasan diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal dan

non formal.
4. Bentuk-Bentuk Pendidikan

Sebelum masuk kepembahasan tentang kurikulum pendidikan Islam, disini

penulis akan membahas sekilas tentang bentuk-bentuk pendidikan. Berbicara tentang
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bentuk-bentuk pendidikan, seorang ahli perencanaan pendidikan bernama Philip H.
Coombs mengklasifikasikan bentuk-bentuk pendidikan menjadi tiga golongan yaitu
pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal.**

a. Pendidikan Informal

Pendidikan informal menurut Undang-Undang Sisdiknas adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri. Sementara menurut Axin pendidikan informal adalah pendidikan
dimana warga belajar tidak sengaja belajar dan pembelajar tidak sengaja untuk
membantu warga belajar.**

Vembriarto dalam bukunya “Pendidikan Sosial” mendefinisikan pendidikan
informal sebagai pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-
hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai mati, di dalam
keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan sehari-hari.

Adapun ciri-ciri pendidikan informal yaitu tidak terorganisir secara
struktural, tidak terdapat perjenjangan kronologis, tidak mengenal adanya
kredensials, lebih merupakan hasil pengalaman belajar individual-mandiri, dan
pendidikannya tidak terjadi di dalam medan interaksi belajar mengajar buatan

sebagaimana pada pendidikan formal dan non formal

* Nyoman S. dan Indrawati Theri, Pendidikan Seumur Hidup, (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1988), h. 21.
* Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta; Sinar Grafika Offet, 2008), Cet. Ke-2, h. 8.
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Beranjak dari cara berlangsungnya pendidikan informal ini dapat dimaklumi
bahwa pendidikan informal ini ada sejak adanya manusia dibumi ini. Dengan
kata lain bahwa pendidikan informal sama tuanya dengan peradaban manusia.

Dalam hal ini ada dua faktor penting yang melandasi adanya pendidikan
informal yaitu: pertama, bahwa manusia itu pada hakikatnya adalah makhluk
sosial. Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup tanpa orang lain karena
manusia saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya.

b. Pendidikan Formal

Menurut Undang-Undang Sisdiknas pendidikan formal didefinisikan
sebagai jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.*’

Pendidikan formal menunjuk pada sistem pesekolahan.
Penyelenggaraannya teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas
dan ketat. Secara umum dapat dikatakan pendidikan formal terstandardisasi
sedemikian rupa, mulai dari perjenjangannya, lama belajarnya, kurikulumnya,
persyaratan personalia pengelolanya, persyaratan usia sampai kepada perolehan
dan tingkat legalitas kredensials-nya.

Demikianlah  pendidikan formal, seluruh komponen didalam
penyelenggaraannya terstandardisasi secara ketat, dan oleh karenanya pendidikan
formal berkembang secara pesat. Pada awal mulanya pendidikan formal muncul

dalam kehidupan manusia sebagai fenomena baru sebagai jawaban atas tantangan

* Ibid., h. 6.
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semakin melebarnya jurang (gap) antar kemampuan pendidikan informal dengan
perkembangan peradaban manusia yang sangat pesat sebagai materi pendidikan.
Munculnya pendidikan formal ini membawa serta timbulnya profesi baru dalam
kehidupan manusia yaitu profesi “Guru”.

c. Pendidikan Non Formal

Menurut Undang-Undang Sisdiknas pendidikan non formal didefinisikan
sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang.*® Pendidikan non formal menunjuk pada
pengertian pendidikan yang diselenggarakan secara teratur, dengan sadar
dilakukan, namun tidak mengikuti peraturan atau persyaratan yang terlalu tetap
dan ketat seperti pada pendidikan formal.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pendidikan
non formal didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan menurut Axin
pendidikan non formal adalah kegiatan belajar yang disengaja oleh warga belajar
dan pembelajar di dalam suatu latar yang diorganisasi (berstruktur) yang terjadi
di luar sistem persekolahan.47

Menurut Faisal ciri-ciri pendidikan non formal yaitu pendidikannya
berjangka pendek, program pendidikannya merupakan paket yang sangat khusus,

persyaratan pendaftarannya lebih fleksibel, sekuensi materi lebih luwes, tidak

% Ibid., h. 7.
7 Ibid.
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berjenjang kronologis, perolehan dan keberartian ijazah tidak seberapa

terstandarisasi.*®

Demikianlah pembahasan tentang ketiga bentuk pendidikan yang

dikemukakan oleh Philip H. Coombs. Selanjutnya guna memperoleh gambaran

yang lebih jelas dan tajam baik mengenai persamaan maupun perbedaan dari

ketiga bentuk pendidikan tersebut, menurut Prof. Dr. Santoso S. Hamijoyo pada

seminar tentang Pendidikan Luar Sekolah (PLS) adalah sebagai berikut :

Persamaan antara pendidikan informal dengan pendidikan non formal.

1. Keduanya terjadi diluar pendidikan formal.

2. Klientel diterima tidak atas dasar kredensials seperti misalnya ijazah dan lain

sebagainya, juga tidak atas dasar usia.

3. Dibandingkan dengan pendidikan formal, pada keduanya materi pendidikan

umumnya lebih banyak yang bersifat praktis.

4. Dapat menggunakan metode mengajar yang sama.

5. Dapat diselenggarakan atau berlangsung didalam atau diluar sekolah.

Perbedaan antara pendidikan informal dengan pendidikan non formal.

Pendidikan Informal Pendidikan Non Formal

1. Tidak pernah diselenggarakan | 1. Bisa  diselenggarakan  dalam
secara khusus di sekolah gedung sekolah

2. Medan pendidikan yang | 2. Medan pendidikan yang
bersangkutan tidak diadakan bersangkutan memang diadakan
pertama-tama dengan maksud bagi kepentingan penyelenggaraa
menyelenggarakan pendidikan pendidikan

3. Pendidikan tidak diprogram | 3. Pendidikan diprogram secara

 Ibid., h. 3.
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pendidikannya dalam praktek

kerja

. Merupakan respon dari pada
kebutuhan khusus yang mendesak

. Materi pelajaran pada umumnya
lebih banyak yang bersifat praktis
dan khusus

. Kredensials (ijazah dan
sebagainya) umumnya kurang
memegang peranan  penting,

pada materi program yang bersifat
praktis, dan kurang berorientasi ke
arah cepat kerja

. Merupakan respon dari kebutuhan

umum dan relatif jangka panjang

. Materi pelajaran pada umumnya

lebih banyak yang bersifat
akademis dan umum

. Kredensials memegang peranan

penting terutama bagi penerima
siswa pada tingkatan lebih tinggi

terutama bagi penerima siswa

Dengan mengkaji persamaan dan perbedaan diantara ketiga bentuk
pendidikan tersebut dapat diperoleh kejelasan tentang pengertian maupun
karakteristik masing-masing. Dalam perkembangannya sampai saat ini ketiga
bentuk pendidikan itu mempunyai eksistensi sendiri-sendiri. Tidak dapat
dikatakan bahwa munculnya yang satu bukan untuk menggantikan yang lain.
Ketiga-tiganya mempunyai andil dalam pemenuhan kebutuhan belajar manusia
sepanjang hayat.

Dari karakteristik masing-masing bentuk pendidikan di atas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa pendidikan yang diselenggarakan di Akademi
Angkatan Laut termasuk dalam bentuk pendidikan formal. Hal ini dikarenakan
karena ciri-ciri pendidikan yang dilaksanakan diAkademi Angkatan Laut sesuai

dengan ciri-ciri pendidikan formal.
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5. Kurikulum Pendidikan Islam
a. Pengertian Kurikulum

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu Curir yang
artinya pelari dan Curere yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum
berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno diYunani, yang
mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis
start sampai garis finish.*

Salah satu komponen operasional pendidikan Islam sebagai suatu sistem
adalah materi. Materi pendidikan Islam ialah semua bahan pelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik dalam suatu sistem institusional pendidikan.
Materi pendidikan ini lebih dikenal dengan istilah kurikulum. Sedangkan
kurikulum menunjuk kepada materi yang sebelumnya telah disusun secara
sistematis guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

b. Prinsip-prinsip Kurikulum Pendidikan Islam
Menurut Al Taumi prinsip-prinsip dasar yang harus dipegangi pada waktu
menyusun kurikulum ada 7 macam, yaitu:
1) Prinsip Pertama
Prinsip pertama adalah pertautan yang sempurna dengan agama,
termasuk ajaran dan nilainya. Maka setiap yang berkaitan dengan

kurikulum, termasuk falsafah, tujuan, kandungan, metode mengajar, cara-

* Ibid, h. 61
5% Nur Unbiyati, op.cit., h.179



44

cara perlakuan dan hubungan yang berlaku dalam lembaga pendidikan
harus berdasarkan pada agama dan akhlak Islam, harus terisi dengan jiwa
agama Islam, keutamaan, cita-citanya yang tinggi, dan bertujuan untuk
membina pribadi yang mukmin, kemauan yang baik, dan hati murni yang
selalu waspada.
2) Prinsip Kedua

Prinsip kedua adalah prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan
dan kandungan kurikulum. Kalau tujuannya harus meliputi segala aspek
pribadi pelajar, maka kandungannya harus meliputi juga segala yang
berguna untuk membina pribadi pelajar yang juga berpadu dan membina
akidah, akal dan jasmaninya, begitu juga yang bermanfaat bagi
masyarakat dalam perkembangan spiritual, kebudayaan, bahasa,
kemanusiaan, fisik, profesional, seni rupa dan lain-lain.
3) Prinsip Ketiga

Prinsip ketiga adalah keseimbangan yang relatif antara tujuan dan
kandungan kurikulum. Kalau ia memberi perhatian besar aspek spiritual
dan ilmu syaraf, tidaklah ia membolehkan aspek spiritual itu melampaui
aspek penting yang lain dalam kehidupan, juga tidak boleh ilmu syariat
melampaui ilmu, seni dan kegiatan yang lain yang tidak dapat tidak harus
diadakan untuk individu dan masyarakat. Oleh sebab agama Islam yang
menjadi sumber ilham kurikulum dalam menciptakan falsafah hidup

mengakui pentingnya jasmani akal dan jiwa dan kebutuhan hidup tiap
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segi ini. Oleh sebab itu, ia meminta kaum muslimin memilih jalan tengah
keseimbangan dan kesederhanaan dalam segala sesuatu.
4) Prinsip Keempat

Prinsip keempat adalah berkaitan dengan bakat, minat
kemampuan, dan kebutuhan pelajar, begitu juga dengan alam sekitar fisik
dan sosal dimana pelajar itu hidup dan berinteraksi untuk memperoleh
pengetahuan, kemahiran pengalaman dan sikapnya. Sebab dengan
memelihara prinsip ini kurikulum akan lebih sesuai dengan sifat mula
jadi pelajar, lebih memenuhi kebutuhannya dan lebih sejalan dengan
suasana alam sekitar dan kebutuhan masyarakat.
5) Prinsip Kelima

Prinsip kelima adalah pemeliharaan perbedaan individual diantara
pelajar dalam bakat, minat, kemampuan, kebutuhan dan masalahnya, dan
juga memelihara perbedan dan kelainan diantara lama sekitar masyarakat.

Karena pemeliharaan ini dapat menambahkan kesesuaian
kurikulum dengan kebutuhan pelajar dan masyarakat dan menambahkan
fungsi dan gunanya, sebagaimana ia menambahkan keluasannya.
6) Prinsip Keenam

Prinsip keenam adalah prinsip perkembangan dan perubahan
Islam yang menjadi sumber pengambilan falsafah, prinsip, dasar
kurikulum, metode mengajar pendidikan Islam mencela keras sifat

meniru (faklid) secara membabi buta dan membeku pada yang diwarisi
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dan mengikut tanpa selidik. Islam mengalahkan perkembangan yang
membangun dan berguna, perubahan yang progresif dan bermanfaat dan
membolehkan sifat menyesuaikan diri dengan perkembangan dan
perubahan yang berlaku dalam kehidupan.
7) Prinsip Ketujuh

Prinsip ketujuh adalah prinsip pertautan antara mata pelajaran,
pengalaman dan kativita yang terkandung dalam kurikulum. Begitu juga
dengan pertautan antara kandungan kurikulum dan kebutuhan murid,
kebutuhan masyarakat, tuntutan zaman tempat dimana murid itu berada.

Begitu juga dengan perkembangan yang logis yang tidak
merupakan kebutuhan, bakat dan minat murid. °'

Prof. HM. Arifin Med., mengemukakan bahwa prinsip-prinsip

yang harus diperhatikan pada waktu menyusun kurikulum mencakup 4

macam, yaitu:

a. Kurikulum pendidikan yang sejalan dengan idelitas Islami adalah
kurikulum yang mengandung materi (bahan) ilmu pengetahuan yang
mampu berfungsi sebagai alat untuk tujuan hidup Islami.

b. Untuk berfungsi sebagai alat yang efektif mencapai tujuan tersebut,
kurikulum harus mengandung tata nilai Islami yang intrinsik dan
ekstrinsik mampu merealisasikan tujuan pendidikan.

c. Kurikulum yang bercirikan Islami itu diproses melalui metode yang

5! Muhammad Zein, Materi Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta.......,1985), h.80-82
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sesuai dengan nilai yang terkandung di dalam tujuan pendidikan Islam.

d. Antara kurikulum, metode dan tujuan pendidikan Islam harus saling
berkaitan dan saling menjiwai dalam proses mencapai produk yang
bercita-citakan menurut ajaran Islam.’

Sedangkan menurut Dr. Asma Hasan Fahmi menyatakan bahwa
prinsip-prinsip yang dipegangi dalam menentukan kurikulum ada 6
macam, yaitu:

a. Nilai materi atau mata pelajaran, karena pengaruhnya dalam mencapai
kesempurnaan jiwa dengan cara mengenal Tuhan Yang Maha Esa dan
ini adalah tugas daripada ilmu ketuhanan dan ilmu-ilmu agama. Dalam
menyusun materi atau mata pelajaran ini orang-orang Islam telah
mengikuti sistem logis dan oleh karena itu mereka memilih untuk
pertama mata pelajaran yang dapat mengantarkan seseorang kepada
tujuan yang lebih tinggi, yaitu mengetahui Allah, sebagai Pencipta
alam seluruhnya.

b. Nilai mata pelajaran karena mengandung nasihat untuk mengikuti jalan
hidup yang baik dan utama

Sangat jelas kelihatan dalam kurikulum pendidikan Islam yang
mementingkan faktor budi pekerti, baik dalam fase pendidikan yang
pertama dan yang terakhir.

c. Nilai mata pelajaran karena pengaruhya yang berupa latihan, atau

52 M. Arifin, op.cit., h. 192-193
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nilainya dalam memperoleh kebiasaan yang tertentu dari akal yang
dapat berpindah ke lapangan-lapangan yang lain bukan lapangan mata
pelajaran yang melatih akal itu pada kali pertama

d. Nilai mata pelajaran, yang berfungsi pembudayaan dan kesenangan
otak (intellect). Islam sangat berminat untuk mempelajari bermacam-
macam jenis ilmu pengetahuan dan kesenian, dan tujuan yang utama
dalam hal ini, adalah utnuk memuaskan naluri alamiah manusia kepada
pengetahuan, dan inilah yang dianggap oleh ulama Islam sebagai satu
naluri yang membedakan diantara manusia dengan hewan.

e. Nilai pelajaran, karena diperlukan untuk mempersiapkan seseorang
guna memperoleh pekerjaan atau penghidupan.

Sungguhpun orang-orang Islam mementingkan nilai maknawi
dari ilmu pengetahuan, akan tetapi mereka tidak ketinggalan dan tidak
menyampaikan nilai-nilai kemanfaatan dalam memilih sesuatu mata
pelajaran, sehingga setiap orang uang telah menyelesaikan pendidikan
dapat memperoleh pekerjaan atau sumber rejeki.

f. Nilai mata pelajaran, karena ia merupakan alat atau media untuk
mempelajari ilmu yang lebih berguna, dan mata pelajaran yang
dianggap oleh orang Islam sebagai media yang otomatis untuk
mempelajari lain adalah ilmu bahasa yang sangat membantu utuk

memahami agama, ilmu berhitung dan mathiq.
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5. Ruang Lingkup Kurikulum Pendidikan Islam
Secara garis besar, ruang lingkup ajaran agama Islam mencakup ajaran
menyeluruh yang terdiri atas akidah, syariah, dan akhlak, seperti yang tertuang

dalam surat al-Baqoroh 208:”

C _a.v%
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya

syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

a. Akidah adalah kepercayaan terhadap Allah dan inti akidah adalah tauhid.
Tauhid adalah ajaran tentang eksistensi Allah yang bersifat Esa. Lawan dari
tauhid adalah syirik (mempersekutukan Allah).>* Bersifat i’tigod batin
mengajarkan keEsaan Allah. Esa sebagai tuhan yang mencipta, mengatur dan

meniadakan alam ini.>

33 Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: PT.
Ghalia Indonesia, 2005), cet. 11, h. 14

* Ibid., h. 15

55 Konfidensial Mabes TNI AL, Buku Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Mental Rohani
Personil TNI AL, (Publikasi umum TNI AL: (Pers 003.004), 2006), h. 23
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b. Syariah adalah segala bentuk peribadahan baik ibadah khusus, seperti
thoharoh, sholat, puasa, zakat, haji, maupun ibadah umum (muamalah),
seperti hukum-hukum publik dan hukum-hukum perdata.’® Syariah
berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan
hukum tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan tuhan, serta

mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia.®’

c. Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa dan menimbulkan perbuatan
yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan pikiran, akhlak merupakan
produk jiwa yang tauhid. Sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan
manusia dalam hubungan manusia dengan Allah dan Rosulnya, dengan
dirinya dan sesamanya serta dengan alam sekitarnya, sistem nilai yang
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.’® dibawah ini adalah skema ruang

lingkup pendidikan Islam:*

Percaya Allah
Percaya Malaikat
Percaya kitab Allah

Percaya Rosul Allah
(Iman)

Percaya hari akhir

Percaya Qadha &
Qodar

% Ammuddm, dkk., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, loc.cit
%7 Konfidensial Mabes TNI AL, Buku Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Mental Rohani
Persoml TNI AL, loc.cit
*8 Ibid.
% Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, loc.cit.
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Ibadah khusus

Syariah
(Islam)

Islam

Syahadat
Shalat
Zakat

Puasa

Haji

Ibadah umum

(muamalah)

Hukum Publik

(pidana, perang,
dan lain-lain)

Akhlak
(ihsan)

Kepada Khalik

Hukum Perdata
(Dagang, waris,
dan lain-lain)

Kepada Makhluk

Kepada manusia (diri,
keluarga, masyarakat)

Kepada Bukan Manusia
(hewan, tumbuhan)

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mata pelajaran Pendidikan Islam

itu secara keseluruhannya meliputi lingkup: Al-Qur'an dan al-hadis, keimanan,

akhlak, figih / ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang

lingkup pendidikan Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia,

makhluk lainnya maupun lingkungannya.w

Unsur-unsur pokok materi kurikulum pendidikan Islam yang tersebut di atas

masih terkesan bersifat umum dan luas. Perlu ditata kembali menurut kemampuan

®Abdul Madjid. dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 131
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siswa dan jenjang pendidikannya. Dalam arti, kemampuan-kemampuan apa yang
diharapkan dari lulusan jenjang pendidikan tertentu sebagai hasil dari

pembelajaran Pendidikan Islam.

Dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994 dijelaskan bahwa pada
jenjang Pendidikan Menengah, kemampuan-kemampuan dasar yang diharapkan

dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar, siswa:

a. Taat beribadah, mampu berdzikir dan berdo’a serta mampu menjadi imam;
anak pada usia SMA dapat menjalankan rukun Islam, terutama sahadat, salat,
zakat, dan puasa. Anak diharapkan juga mampu mengagungkan asma Allah,
serta mampu memimpin salat.

b. Mampu membaca Al-qur'an dan menulisnya dengan benar serta berusaha
memahami kandungan maknanya terutama yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, terutama yang relevan dengan apa yang diketahui
di lingkungan sekitarnya.

c. Memiliki kepribadian muslim, artinya di dalam diri anak selalu terpancar
kesalehan pribadi dengan selalu menampakkan kebajikan yang patut
dipertahankan dan diteladani untuk ukuran sebaya.

d. Memahami, menghayati dan mengambil manfaat sejarah dan perkembangan
agama Islam, dalam hal ini disesuaikan dengan kemampuannya.

€. Mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syari’at Islam dengan baik

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
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Pancasila dan UUD 1945, dalam arti mampu menerapkan hubungan sesama
makhluk dengan memperhatikan hukum Islam dan pengetahuan tentang
agama Islam yang memiliki anak usia SMA.®'

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya ruang
lingkup Pendidikan Islam berpusat pada sumber utama ajaran Islam, yakni Al-
Qur’an dan Sunnah.

6. Pola Kegiatan Belajar Mengajar dalam Kurikulum

Berikut ini dikemukakan beberapa pola kegiatan belajar mengajar yang
harus diketahui oleh para instruktur sebelum merencanakan dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, antara lain:

a. Kegiatan Intrakurikuler

1) Pengertian

Kegiatan Intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan disekolah
yang penjatahan waktunya telah ditetapkan dalam struktur program dan
dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal dalam masing-masing mata
pelajaran. Berdasarkan struktur program itulah disusun jadwal pelajaran.®*
2) Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan intrakurikuler bertujuan melaksanakan tujuan minimal

untuk setiap mata pelajaran.

! GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 1994.
2 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remadja Rosdakarya, 1999), h. 15
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3) Asas Pelaksanaan

Pada dasarnya kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan kurikuler pada
waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung disekolah atau dilingkungan
sekolah berdasarkan struktur program yang telah ditetapkan. Asas
pelaksanaannya adalah atas dasar hal-hal berikut:®

a) Harus sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam jadwal
pengajaran.

b) Harus mengacu kepada tujuan instruksional khusus.

c) Mengusahakan agar bahan yang diajarkan sudah dipahami oleh siswa.
Pengorganisasian kelas, pemilihan metode yang sesuai, serta sarana dan
sumber yang tepat akan memperlancar pelaksanaan kegiatan
intrakurikuler.

b. Kegiatan Kokurikuler
1) Pengertian

Kegiatan kokurikuler ialah kegiatan diluar jam pelajaran biasa
(termasuk waktu libur) yang dilakukan disekolah ataupun diluar sekolah
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan
antara berbagai jenis pengetahuan, menyalurkan bakat dan minat, serta

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan kokurikuler

® Ibid., h.16
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dapat dilaksanakan diperpustakaan, dirumah atau ditempat lain dalam

benruk membaca buku, penelitian, mengarang atau pekerjaan rumah.%
2) Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan kokurikuler bertujuan menunjang pelaksanaan program
intrakurikuler agar siswa dapat lebih menghayati bahan atau materi yang
telah dipelajarinya serta melatih siswa untuk melaksanakan tugas secara

bertanggung jawab.
Adapun lingkup kegiatannya meliputi:

a) Pemberian tugas pada siswa untuk dikerjakan diluar jam pelajaran
(tatap muka) secara teratur dan hasilnya ikut menentukan dalam

pemberian nilai bagi siswa untuk setiap mata pelajaran.

b) Tugas tersebut diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu

setengah dari jam tatap muka suatu pokok bahasan.
¢) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru mata pelajaran

d) Pengumpulan, pemeriksaan, pembahasan, dan penilaian tugas

dilakukan secara seksama.

% Ibid., h.17



56

3) Asas Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan kokurikuler hendaknya memperhatikan asas-

asas sebagai berikut:®
a) Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler
b) Adanya hubungan yang jelas dengan pokok bahasan yang diajarkan.

c) Tidak menjadikan beban yang berlebihan bagi siswa yang dapat

mengakibatkan gangguan fisik ataupun psikologis.

d) Tidak menimbulkan beban pembiayaan yang memberatkan siwa atau

orang tua siswa.

e) Pengadministrasian yang baik dan teratur dengan menggunakan format

pencatatan tugas kokurikuler dan format penilaian kegiatan kokurikuler.
¢. Kegiatan Ekstrakurikuler
1) Pengertian

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan disekolah maupun diluar sekolah

dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan

% 1bid., h.18
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pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang

studi.®

2) Tujuan dan Lingkup kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan antara lain:

a) Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif maupun afektif

b) Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan

pribadi menuju manusia seutuhnya.

¢) Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu mata

pelajaran denga yang lainnya.

Sedangkan ruang lingkup ekstrakurikuler adalah mencakup kegiatan
yang dapat menunjang serta mendukung program intrakurikuler maupun

program kokurikuler.
3) Asas pelaksanaannya

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler perlu diperhatikan hal-

hal sebagai berikut:®’

a) Kegiatan tersebut harus dapat meningkatkan pengayaan siswa baik ranah

kognitif maupun afektif.

® Ibid., h. 22
7 Ibid.
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b) Memberi kesempatan, penyaluran bakat serta minat siswa sehingga

terbiasa melakukan kesibukan-kesibukan yang positif

c) Adanya perencanaan, persiapan serta pembiayaan yang telahh
diperhitungkan sehingga program ekstrakurikuler dapat mencapai

tujuannya.

d) Faktor-faktor kemampuan para pelaksana untuk memonitor dan

memberikan penilaian hendaknya diperhatikan.
B. Motivasi Instruktur Keagamaan

Apabila kita mengerjakan sesuatu tanpa didasari oleh motivasi, maka
kemungkinan yang terjadi adalah pekerjaan yang kita lakukan tidak maksimal. Dalam
hal ini, motivasi dianggap memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan

makhluk hidup.

Sebelum membahas pengertian motivasi ada baiknya jika penulis

mengemukakan terlebih dahulu istilah-istilah yang berkaitan dengan motivasi.*®

Menurut para ahli psikologi, istilah-istilah yang berkaitan dengan motivasi

adalah:

-  Motives

Motives ialah suatu wujud tingkah laku untuk mencapai tujuan.

¢ Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), cet. IV, h.209
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- Needs

Menerangkan kecenderungan yang relatif permanen dalam diri
seseorang yang termotivasi dengan cara-cara tertentu dan kita
mengetahuinya dari tingkah lakunya untuk mencapai tujuan. Needs
tersebut timbul atau diaktifkan baik oleh perubahan-perubahan internal
maupun kejadian-kejadian stimulus dialam sekitar.

- Drives

Drives adalah suatu kondisi neurofisiologis yang timbul, yaitu
perubahan didalam struktur neurofisiologis seseorang yang menjadi dasar
organik bagi perubahan tenaga.

Dari ketiga definisi diatas dapat dilihat perbedaannya yaitu motives
adalah wujud khusus dari proses motivasi, needs adalah keadaan yang
menimbulkan  motivasi, sedangkan drives adalah perubahan
neurofisiologis yang menjadi dasar organik bagi motivasi.

1. Pengertian Motivasi
Berikut ini akan dikemukakan pengertian-pengertian motivasi pleh

beberapa ahli psikologi, yaitu:

a. James O Whittaker memberikan pengertian secara umum mengenai
penggunaan istilah “ motivation” dibidang psikologi yaitu kondisi-kondisi

atau keadaan yang mengaktifkan atau memberikan dorongan kepada
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makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh

motivasi tersebut.*®

b. Menurut Clifford T.Morgan, motivasi berkaitan dengan tiga hal yang
sekaligus aspek-aspek dari motivasi, yaitu:

1) keadaan yang mendorong tingkah laku (motivating states)

2) tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut (motivated
behavior)

3) tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or ends of such behavior)
Motivasi terjadi dengan siklus antara motif tingkah laku instrumental
dan tujuan.™

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan
keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku
sesuai dengan tujuan dari tingkah laku tersebut.

¢. M. Uzber Usman berpendapat bahwa motivasi berkaitan dengan motif yaitu
daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu
atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya
untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan.

Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan

mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang

“1bid., h.205
" Ibid., cet. IV, h.206
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mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan
tertentu.”’

d. Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengantanggapan terhadap adanya tujuan. Perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik.”

Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini mengandung
tiga elemen penting, yaitu:
1) Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia.
2) Motivasi ditandai dengan munculnya “rasa atau feeling” afeksi
seseorang.
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.”

€. Menurut Sardiman AM. Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata

motif tersebut maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang

! Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), cet.lI, h. 28

7 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha Nasional,
1994), h, 34

7 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), cet. VI, h. 74
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telah menjadi aktif. Motif menjadi akhir pada saat-saat tertentu yaitu bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.”

f. Dalam buku Psikologi Pendidikan yang ditulis oleh Ngalim Purwanto,
disebutkan bahwa motif adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam
suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan kesesuatu
tujuan atau perangsang.’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah perubahan energi atau keadaan dan kesiapan yang mengaktifkan
atau memberikan dorongan kepada suatu organisme atau makhluk
(individu) dan didahului dengan tanggapan terhadap suatu aktivitas nyata
berupa kegiatan fisik yaitu tingkah laku atau perbuatan dan mengarahkan
tingkah laku tersebut kearah tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi.

Dalam dunia pendidikan sendiri istilah motivasi sudah tidak asing
lagi dan kerap kali digunakan dalam hal meningkatkan prestasi anak didik
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh institusi
pendidikan tersebut. Misalnya, dalam proses kegiatan belajar mengajar,
motivasi sangat diperlukan. Sebab seorang instruktur yang tidak
mempunyai motivasi dalam mengajar, maka tidak akan mungkin

melakukan aktifitas mengajar.”

™ Ibid., cet. VI, h. 73
75 Wasty Soemanto, op.cit., cet. IV, h 202
7 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit.,, h.34
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Hal ini merupakan suatu pertanda bahwa sesuatu yang akan
dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang
menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu selama
sesuatu itu tidak bergayut dengan kebutuhannya. Dan motivasi pada diri
seseorang dapat kita interpretasikan dari tingkah lakunya.”’

Apalagi dalam proses pendidikan Islam, motivasi sangat dibutuhkan
dalam terbentuknya akhlak karimah, para guru atau instruktur dituntut
untuk memiliki kecakapan dalam mengajar dan memotivasi dirinya sendiri
untuk menggairahkan terbentuknya akhlak karimah yang menjadi suatu
kepribadian peserta didik. Karena pada saat ini kesadaran tentang
pentingnya motivasi bagi perubahan tingkah laku manusia harus dimiliki
oleh para pendidik, khususnya pendidik atau instruktur kegamaan.

2. Teori-teori Motivasi

Beberapa teori motivasi yang akan dibicarakan dibawah ini adalah:
a. Teori Maslow

Maslow percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan
diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan ini dibagi oleh

Maslow kedalam 7 kategori, yaitu:

m Wasty Soemanto, op.cit., cet. [V, h. 202
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1) Fisiologis

Ini merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, meliputi
kebutuhan makanan, pakaian, tempat berlindung, yang penting untuk

mempertahankan hidup.

2) Rasa aman

Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan lingkungan yang dapat
diramalkan, ketidak pastian, keterancaman, akan menimbulkan kecemasan

akan ketakutan pada diri individu.

3) Rasa cinta

Ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang lain

4) Penghargaan

Ini merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai, dikagumi,

dihormati orang lain.

5) Aktualisasi diri

Ini merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri

sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya.
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6) Mengetahui dan mengerti

Ini merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin
tahunya, untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan keterangan-

keterangan dan untuk mengerti sesuatu.
7) Estetik

Ini merupakan kebutuhan manusia akan keteraturan, keseimbangan

dan kelengkapan dari suatu tindakan.”®
b. Teori Instink

Menurut teori ini, tindakan setiap diri manusia diasumsikan seperti
tingkah jenis binatang. Tindakan manusia itu dikatakan selalu berkait

dengan instink atau pembawaan.” Tokoh dari teori ini adalah Mc. Dougall.
c. Teori Fisiologis

Menrut teori ini, semua tindakan manusia itu berakar pada usaha

memenuhi kepuasan dan kebutuhan untuk kepentingan fisik dan disebut

kebutuhan primer.*

7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
Cet. IV, h. 171-172

” Sardiman AM, Op.cit., h. 82

¥ bid., h. 82
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d. Teori Hedonisme

Hedonisme berasal dari kata hedone yang artinya kesukaan,
kesenangan atau kenikmatan. Sedangkan hedonisme adalah suatu aliran

filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada diri

manusia adalah mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi.®

e. Teori Naluri

Menurut teori ini, Manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok

(yang dalam hal ini disebut juga naluri), yaitu:

1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri.

2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri.

3) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/mempertahankan diri.®

Dengan dimlikinya ketiga naluri pokok itu, maka kebiasaan-
kebiasaan ataupun tindakan-tindakan dan tingkah laku digerakkan oleh

ketiga naluri tersebut.

81 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), Cet.
XIIL, h. 74
* Ibid., h. 75
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f. Teori reaksi yang dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan ataupun perilaku manusia
tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku

yang dipelajari dan kebudayaan ditempat orang itu hidup.®®
g. Teori daya pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “Teori Naluri” dengan “Teori
reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi
hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang

lll’l'llll’l‘l.a4

h. Teori Ruch

Menurut Floyd L. Ruch, Motivasi itu sangat kompleks dan dapat

mempengaruhi perilaku manusia dalam tiga cara, yaitu:

1) Motif dapat memungkinkan pola rangsangan dari luar diri manusia

mengalahkan rangsangan lain yang menyainginya.

2) Motif dapat membawa seseorang terikat dalam suatu kegiatan tertentu

sehingga ia dapat menemukan obyek atau situasi khusus diluar dirinya.

8 Ibid., h. 75
% Ibid., h. 76
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3) Motif dapat menimbulkan kekuatan melaksanakan pekerjaan yang lebih
berat, tidak hanya mendorong kearah tujuan tertentu untuk memenuhi
kebutuhan khusus saja, akan tetapi kekuatan dorongan tersebut menjadi

lebih umum sifatnya.®
i. Teori Psikologi Sosial

Menrut teori ini, pada dasarnya setiap motif itu mengandung faktor-

faktor kemasyarakatan.%
j. Teori Virus Mental ( Teori Mc. Cleland)

Didalam setiap kehidupan psikologi manusia, baik secara individual
maupun sosial atau kelompok terdapat suatu daya kekuatan mental yang
mampu mendorong kearah suatu aktivitas kehidupan yang luar biasa
hebatnya sehingga dengan daya tersebut manusia dapat mengalami
kemajuan yang luar biasa cepatnya. Daya kekuatan pendorong itu

disebut”Virus mental’®’
3. Fungsi dan Manfaat Motivasi

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan

8 M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), Cet. III,
h. 51

% Ibid,, h. 52

% Ibid., h. 54
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kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil

atau mencapai tujuan tertentu.®®

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi mempunyai fungsi yang
penting untuk diketahui baik bagi guru maupun bagi siswa seperti yang

akan penulis paparkan berikut ini:
a. Bagi gurv/ instruktur
Bagi gurw/ instruktur, mempunyai fungsi dan manfaat sebagai berikut:

1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa
untuk belajar sampai berhasil, meningkatkatkan, bila semangat
belajarnya timbul tenggelam, memelihara, bila semangatnya telah

kuat untuk mencapai tujuan belajar.”

2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas yang

bermacam-macam.”

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara

bermacam-macam peran seperti sebagai penasehat, fasilitator,

¥ M.Ngalim Purwanto, Op.cit, h. 73
z Dimyati&Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 85
Ibid., h. 86
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instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah atau

pendidik.”!

4) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan pendidikan yang

hendak dicapai.”

5) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan
itu.”Dalam hal pelajaran guru dapat memilih metode yang sesuai

guna mencapai tujuan pendidikan.
b. Bagi siswa
Fungsi dan manfaat motivasi bagi siswa adalah:
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.

2)Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang

dibandingkan dengan teman sebaya.
3) Mengarahkan kegiatan belajar.

4) Membesarkan Semangat belajar.

*! Ibid., h.86
%2 S Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 77
% Ibid., h. 77
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5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian
bekerja, disela-selanya  adalah  istirahat atau  bermain

berkesinambungan.*
4. Jenis-jenis Motivasi

Motivasi sebagai kekuatan mental individu memiliki tingkat-tingkat,
para ahli ilmu jiwa mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang
tingkat kekuatan tersebut berdasarkan penelitian mereka. Dengan demikian

motivasi itu sangat bervariasi.
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
1) Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Misalnya dorongan

untuk makan, minum, bekerja, dan beristirahat.
2) Motif yang dipelajari

Maksudnya motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk

mengajar sesuatu didalam masyarakat.”

* Dimyati & Mudjiono, Op.cit., h. 85
% Sardiman AM, Op.cit., h. 86
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Disamping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jenis motif ini:
3) Cognitive Motives

Motif ini menunjuk pada gejala intrinsik, yakni menyangkut
kepuasan individual yang berada didalam diri manusia dan biasanya

berwujud proses dan produk mental.
4) Self-expression

Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Untuk ini
memang diperlukan kreativias, penuh imajinasi. Jadi, dalam hal ini

seseorang itu ada keinginan untuk aktualisasi diri.
5) Self enhancement

Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Dalam belajar dapat diciptakan
suasana kompetensi yang sehat bagi peserta didik untuk mencapai suatu

prestasi.”®
b. Jenis Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis

1) Motif atau kebutuhan organis, yakni motif-motif yang berhubungan

dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh (kebutuhan

% Ibid., h.87
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organis). Seperti lapar, haus, kekurangan zat pembakar, kebutuhan

bergerak dan beristirahat.

2) Motif-motif yang timbul sekonyong-konyong (emergency motives)
yaitu motif-motif yang timbul jika situasi menuntut timbulnya
tindakan kegiatan cepat dan kuat dari kita. Dalam hal ini, motif itu
timbul bukan atas kemauan kita, tetapi karena pendorong dari luar

yang menarik kita.

3) Motif obyektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan kesuatu
obyek atau tujuan disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya
dorongan dari dalam diri kita (kita menyadarinya). Contoh: motif

menyelidiki, menggunakan lingkungan.®’
c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi
dua jenis yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Motivasi
jasmaniah misalnya refleks, instink otomatis, sedangkan motivasi

rohaniah yaitu kemauan.

°7 M.Ngalim Purwanto, op.cit., h. 64
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d. Motivasi instrinsik

Yang dimaksud motivasi instrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena

dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.”®

e. Motivasi ekstrinsik

Adalah motif-motif yang aktif dan fungsinya karena adanya

perangsang dari luar.”

f. Motivasi primer

Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-

motif dasar yang umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani

manusia.'®

g. Motivasi sekunder

Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari dan berbeda

dengan motivasi primer.'"'

% Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., h. 35
% Ibid., h. 37
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h. Motif yang mendorong aktivitas pribadi (self~actualization)

Yang didalamnya mengandung dorongan keinginan yang bersifat
organis (jasmaniah) dan psikologis (rohaniah). Motif ini menuntut

kepada pemuasan hidup jasmani dan rohani.'®
i. Motif kepada keamanan

Motif ini mengandung keinginan-keinginan yang didasarkan atas
kebutuhan seseorang untuk melindungi dirinya dari segala bentuk

ancaman terhadap integritas dan stabilitas hidupnya.'®
j. Motif kepada kepercayaan dan konformitas (naluri diniyah)

Motif ini dipandang oleh banyak ahli psikologi sebagai suatu
kekuatan yang cukup memberikan dorongan manusia kearah hidup

tenteram. 104

k. Motif untuk mengadakan respons

Motif ini timbul bilamana ada dorongan ingin mendapatkan
pengalaman baru dalam hidup sekitar, baik dalam bentuk hubungan

personal maupun impersonal.'®

192 M. Arifin, op.cit., h. 58
1 1bid., h. 59
1% Ibid., h. 60
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1. Motive recognition

Yaitu motif untuk mendapatkan pengakuan didalam kelompok atau
masyarakat dimana ia hidup. Motif ini dimanifestasikan dalam berbagai
bentuk prilaku, misalnya sikap berani, memamerkan diri dalam

berpakaian, dalam berpendapat dan sebagainya.'®
5. Bentuk-bentuk Motivasi dilnstitusi Pendidikan

Didalam kegiatan belajar mengajar, peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pengajar dapat
mengembangkan  aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan mengajar.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam

kegiatan belajar mengajar diinstitusi pendidikan, yaitu:
a. Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat

untuk suatu pekerjaan tersebut.

19 1bid., h. 61
1% bid., h. 62
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b. Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada instruktur agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimannya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu

bentuk motivasi yang cukup penting.
c. Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi

kemajuan, akan mendorong instruktur untuk lebih giat mengajar.
d. Pujian

Pyjian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, pemberiannya harus
tepat. Apabila ada peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas

dengan baik maka perlu diberikan pujian.
e. Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan

secara tepat dan bijaksana bisa menjadi alat motivasi.
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f. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar yang artinya pada diri peserta didik memang ada motivasi

belajar.
g. Minat

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat

sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
h. Tujuan yang diakui

Dengan rumusan tujuan yang diakui dan diterima bersama, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting sebab akan

menggairahkan proses belajar mengajar.")7

Selain bentuk-bentuk motivasi diatas ada bentuk lain seperti yang

ditulis S.Nasution berikut ini:
a. Kerjasama

Bersama-sama melakukan suatu tugas, bantu membantu dalam

menunaikan suatu tugas akan mempertinggi kegiatan mengajar.

17 Sardiman AM., Op.cit., h. 91
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b. Teguran

Teguran harus digunakan hati-hati dan bijaksana agar jangan
merusak harga diri peserta didik karena teguran ini bertujuan untuk
memperbaiki peserta didik yang membuat kesalahan dan peserta

didik yang malas.
c. Suasana yang menyenangkan

Apabila suasana dalam kelas menyenangkan, maka semua
anggota kelas akan merasa nyaman dan merasa senang dalam proses

belajar mengajar. 108

Dalam buku Instant Motivation dikemukakan bahwa penilaian
juga termasuk alat motivasi, karena penilaian tersebut harus secara
teliti menemukan saat-saat untuk memeriksa kemajuan dan harus
membahas cara-cara penyempurnaan pada waktu-waktu yang

tepat.'®

Jika pihak institusi pendidikan tidak secara teratur menilai
kemajuan terhadap sasaran tujuan, mengukur keberhasilan dan

mencatat bagian-bagian yang disempurnakan maka pihak institusi

198 S Nasution, op.cit., h.81
1% Brian Clegg, Instant Motivation, (Jakarta: Erlangga, 2000), h. 70
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akan mudah memutuskan bahwa tidak ada masalah. Pada penilaian

ini akan diketahui hasil kinerja instruktur selama mengajar.

Disamping itu apabila pada diri setiap orang sudah tertanam

motivasi, maka akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai) termasuk

didalamnya disiplin waktu.

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat puas terhadap prestasi yang

dicapainya)

c. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang kurang

kreatif)
d. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
6. Peranan Instruktur dalam Proses Belajar Mengajar

Pada dasarnya, peranan instruktur dalam proses belajar mengajar
ialah sebagai “director of learning” (direktur belajar).''%Artinya setiap
instruktur diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan
belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik)

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan proses

""° Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), cet. 1L, h. 251
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belajar mengajar. Saat ini peranan instruktur tidak sekedar direktur

belajar tetapi lebih dari itu.
Menurut Gagne, setiap instruktur berfungsi sebagai:
a.Designer of instruction (Perancang pengajaran)

Yang menghendaki instruktur untuk senantiasa mampu dan
siap merancang kegiatan belajar mengajar berhasil guna dan

berdaya guna.
b. Manajer of Instruction

Artinya instruktur sebagai pengelola pelajaran yang
menghendaki  kemampuan  instruktur dalam  mengelola
(menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses

belajar mengajar.
c. Evaluator of student learning

Instruktur sebagai penilai hasil pembelajaran siswa yang
menghendaki  instruktur  untuk  senantiasa  mengikuti
perkembangan taraf kemajuan prestasi belajar atau kinerja

akademik siswa dalam kurun waktu pembelajaran.'!!

M 1bid., h. 252
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Menurut Slameto, dalam proses belajar mengajar, instruktur
mempunyai tugas untuk mendorong membimbing dan memberi
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.'’? Secara

terperinci tugas instruktur berpusat pada:

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman

belajar yang memadai.

c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap

nilai-nilai dan penyesuaian diri.'"?

Menurut Dimyati dan Mudjiono, instruktur adalah
penggerak perjalanan belajar bagi siswa. Sebagai penggerak, maka
instruktur perlu memahami dan mencatat kesukaran-kesukaran
siswa. Sebagai fasilitator belajar, instruktur diharapkan memantau

dan membantu mengatasi kesukaran siswa.''*

'12 glameto, Op.cit., h. 97

3 1bid., h. 97

1 Dimyati & mudjiono, op.cit., h. 105
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C. Akhlak Karimah Prajurit

Sebelum membahas pengertian akhlak karimah ada baiknya mengemukakan

terlebih dahulu istilah-istilah yang berkaitan dengan akhlak, antara lain:

Etika adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima masyarakat umum
tentang sikap, perbuatan, kewajiban, dan sebagainya.l 15

- Akhlak adalah tingkahlaku, perangai, tabi’at.

- Moral adalah berasal dari bahas latin mores yang berarti adat kebiasan.

- Norma adalah aturan yang berlaku di kehidupan bermasyarakat. Aturan
yang bertujuan untuk mencapai kehidupan masyarakat yang aman, tertib
dan sentosa.

Keempat istilah Sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan
perbuatan manusia. Perbedaanya terletak pada standar masing-masing, Akhlak
standarnya adalah al-Qur’an dan hadits Nabi, etika standarnya pertimbangan akal
pikiran, dan moral standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku
dimasyarakat.l 16

1. Pengertian Akhlak

Akhlak dalam bahasa Indonesia dengan berasal dari bahasa Arab

akhlaq, bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khulq, yang secara etismologis

115 h
Juni 2011

16 Studi Islam JAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Pers, 2004), h.111

engertian-moral/, diakses tanggal 30
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(bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal-usul kata
serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak di
artikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku)

mungkin baik, mungkin buruk.'"”

Sedangkan pengertian akhlak secara istilah (terminologi) dapat di lihat
dari beberapa pakar Islam. Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak adalah sebagai

berikut:

“keadaan jiwa seorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan —

perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan.”

Sementara menurut Hujjatul al-Ghozali menberikan definisi sebagai

berikut:

“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daipadanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan.”

Sejalan dengan pendapat diatas, dalam Mu’jam al-Wasith, Ibrahim Anis

mengatakan bahwa akhlak ialah:

""" M Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), cet. Ke-2, h.
346
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“sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan

pertimbangan. '’

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ahmad Amin. Menurutnya
definisi akhlak adalah “Sebagaian orang membuat definisi akhlak, bahwa
yang disebut akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bahwa
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan

akhlak’.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, tedapat lima ciri dalam

perbuatan akhlak, yaitu sebagai berikut:

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa

seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan

tanpa pemikiran.

c. Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari perbuatan diri

orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

d. Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.

18 Studi Islam IAIN Sunan Ampel, op.cit., h.109
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e. Perbuatan akhak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-

mata karena Allah.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa istilah akhlak
memiliki pengertian yang sangat luas dan hal ini memiliki perbedaan yang
signifikan dengan istilah moral dan etika. Standart atau ukuran baik dan buruk
akhlak adalah berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga bersifat
universal dan abadi. Sedangkan moral selalu dikaitkan dengan ajaran baik dan
buruk yang diterima umum oleh masyarakat, adat-istiadat menjadi
standartnya. Sementara itu, etika lebih banyak dikaitkan dengan ilmu atau
filsafat, akal sebagai strandartnya. Hal ini menyebabkan standart nilai moral
dan etika bersifat lokal dan temporal.''” Sedangkan akhlak karimah adalah
budi pekerti yang baik atau akhlak terpuji lawan dari akhlak mazmumah atau

akhlak tercela.'”’
2. Objek Akhlak Agama Islam
a. Akhlak manusia terhadap Tuhannya

1) .Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah Allah untuk
menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang muslim beribadah

membuktikan ketundukkan terhadap perintah Allah.

' Aminuddin, dkk., op.cit., cet. Ke-2, h. 152-153
120 Anwar Masy’ari, op.cit., h. 54
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2) Berzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai situasi dan
kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati. Berzikir

kepada Allah melahirkan ketenangan dan ketentraman hati.

3) Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. Do’a
merupakan inti ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan keterbatasan
dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan kemahakuasaan
Allah terhadap segala sesuatu. Kekuatan do’a dalam ajaran Islam sangat
luar biasa, karena ia mampu menembus kekuatan akal manusia. Oleh
karena itu berusaha dan berdo’a merupakan dua sisi tugas hidup manusia
yang bersatu secara utuh dalam aktifitas hidup setiap muslim.Orang yang
tidak pernah berdo’a adalah orang yang tidak menerima keterbatasan
dirinya sebagai manusia karena itu dipandang sebagai orang yang

sombong ; suatu perilaku yang tidak disukai Allah. M2

4) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan

menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan.

5) Tawaduk kepada Allah, yaitu rendah hati di hadapan Allah. Mengakui
bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah Yang Maha Kuasa, oleh

karena itu tidak layak kalau hidup dengan angkuh dan sombong, tidak

2! Ibid., h. 153-154
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mau memaafkan orang lain, dan pamrih dalam melaksanakan ibadah

kepada Allah.'?

. Akhlak manusia terhadap diri sendiri

1) Sabar, yaitu prilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil
dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang
menimpanya. Sabar diungkapkan ketika melaksanakan perintah,

menjauhi larangan dan ketika ditimpa musibah.

2) Syukur, yaitu sikap berterima kasih atas pemberian nikmat Allah yang
tidak bisa terhitung banyaknya. Syukur diungkapkan dalam bentuk
ucapan dan perbuatan. Syukur dengan ucapan adalah memuji Allah
dengan bacaan alhamdulillah, sedangkan syukur dengan perbuatan
dilakukan dengan menggunakan dan memanfaatkan nikmat Allah

sesuai dengan aturan-Nya.

3) Tawaduk, yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang
dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin. Sikap tawaduk
melahirkan ketenangan jiwa, menjauhkan dari sifat iri dan dengki yang

menyiksa diri sendiri dan tidak menyenangkan orang lain.'?*

'2 http.//dewon.wordpress.com/2607/11/03/kategori-19/, diakses tanggal 30 Juni 2011

' Ibid,




89

Secara garis besar, akhlak seorang muslim terhadap dirinya dibagi

menjadi tiga bagian; terhadap fisiknya, terhadap akalnya dan terhadap

hatinya. Karena memang setiap insan memiliki tiga komponen tersebut,

dan kita dituntut untuk memberikan hak kita terhadap diri kita sendiri

dalam ketiga unsur yang terdapat dalam dirinya tersebut:

1). Terhadap Fisiknya

Setiap insan, Allah berikan anugerah berupa fisik yang
sempurna. Kesempurnaan fisik manusia ini, Allah katakan sendiri

dalam Al-Qur’ an (QS. 95 : 4)

i il ey i s

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya.

Kesempurnaan fisik ini, merupakan sesuatu yang harus
disyukuri. Karena Allah hanya memberikannya pada manusia. Adapun
salah satu cara dalam mensyukurinya adalah dengan menunaikan hak
yang harus diberikan pada fisik kita tersebut, yang sekaligus
merefleksikan etika kita terhadap fistk kita sendiri. Diantara hal

tersebut adalah:
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a) Seimbang dalam mengkonsumsi makanan.
b) Membiasakan diri untuk berolah raga & hidup teratur.

¢) Tidak melakukan hal-hal yang memberikan madharat bagi fisik dan

kesehatannya.
d) Bersih fisik dan pakaian.
2). Terhadap Akalnya

Sebagaimana fisik, akal memiliki hak yang harus kita tunaikan.
Akal juga membutuhkan ‘makanan’, sebagaimana fisik
membutuhkannya. Namun kebutuhan tersebut jelas berbeda dengan
kebutuhan fisik. Oleh karenanya, kita perlu memberikan porsi kepada
kita, sebagaimana kita memberikannya pada fisik. Berikut adalah

diantara hal-hal yang harus kita tunaikan terhadap akal kita:

a) Menuntut ilmu sebagai kewajiban dan kemuliaan bagi setiap

muslim
i Mo Sl I A s gt el Qe G Ghike sla
Gl G o 0505 G AT 06 conlal G5 i G5 gl afie

A5 ) & Qb & ealsll g s 08 gl Sl
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allal) g sl g A pukall g deal o 5 5y Callay W) 263355

“Suatu ketika Safwan bin Assal al-Maradi mendatangi Rasulullah
saw yang sedang berada di masjid. Safwan berkata, Ya Rasulullah
saw, aku datang untuk menuntut ilmu. Rasulullah saw menjawab,
‘selamat datang penuntut ilmu. Sesungguhnya orang yang
menuntut ilmu akan dikelilingi oleh para malaikat dengan sayap-
sayapnya. Kemudian mereka berbaris, sebagian berada di atas
sebagian malaikat lainnya, hingga sampai ke langit dunia, karena
kecintaanmereka terhadap penuntut ilmu.” (HR. Ahmad, Tabrani,

Ibnu Hiban dan Al-Hakim)
b) Menuntut ilmu hingga akhir hayat.
¢) Yang harus dipelajari oleh setiap muslim.

Menurut Ali Al-Hasyimi, hal-hal yang harus dikuasai setiap
muslim (yang bukan spesialisasi syari’ah) adalah : Al-Qur’ an,
baik dari segi bacaan, tajwid dan tafsirnya; kemudian ilmu hadits;
sirah dan sejarah para sahabat; fikih terutama yang terkait dengan

permasalahan kehidupan, dan lain sebagainya.
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3). Terhadap Hatinya/ Ruhiyahnya.

Hati juga merupakan unsur penting dalam diri setiap insan, yang
memiliki hak yang sama sebagaimana akal dan fisik. Hati
membutuhkan makanan sebagaimana akal dan fisik membutuhkannya.
Oleh karena itulan, setiap muslim dituntut untuk memberikan porsi
yang sama terhadap ruhiyahnya sebagaimana ia telah memberikan
pada fisik dan akalnya. Berikut adalah beberapa hal yang patut

direalisasikan seorang muslim terhadap ruhiyahnya.
a) Mengisi ruhiyahnya dengan ibadah.

b) Mengikatkan diri dengan tempat-tempat dan teman yang

menambah keimanan
¢) Memperbanyak dzikir kepada Allah swt.'**

c. Akhlak manusia terhadap keluarganya

Akhlak pada keluarga, karib kerabat, seperti membina rasa cinta
dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan

kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu bapak, mendidik

4 http.//b2htiardpdpsw.wordpress.com/2010/10/10/akhlak-seorang-muslim-terhadap-dirinya-

sendiri/ Diakses tanggal 19 Juni 2011
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anak-anak dengan kasih sayang dan membina hubungan silaturrahmi

yang telah dibina orang tua yang telah meninggal dunia.'?

d. Akhlak manusia terhadap masyarakat

Manusia hidup ditengah-tengah masyarakat, maka sudah
seharusnya ia memiliki akhlak kepada masyarakat yang islami.
Masyarakat yang islami ialah masyarakat yang penuh kasih sayang,
karena kejayaannya dibina atas daar persaudaraan umat manusia, ialah
keseimbangan antara si kuat dan si lemah, si kaya dan si miskin. Dengan
begitu, maka masyarakat islam bukanlah bagaikan kumpulan lembu yang
berbencian dan tidak pula bagaikan srigala yang saling bertengkar. Tetapi
masyarakat yang islami ialah mengutamakan perasaan halus dan
kemurahan hati yang serasi dengan perasaan kemanusiaan. Sasaran
akhirnya ialah rangkuman rohaniah kemanusiaan yang menghubungkan
umat manusia pada tali yang tidak terputuskan karena ia adalah ciptaan

Allah swt.'?
e. Akhlak manusia terhadap teman atau sahabat

Teman atau sahabat ialah orang yang menemani kita atau yang bisa

kita bergaul dengannya. Manusia bukanlah seperti hewan yang dapat

12 Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam, op cit, h. 154
126 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak , (Bandung: Rineka Cipta, 1994), cet. ke-1, h.
135
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hidup sendiri. Tidak seorangpun manusia yang hidup sendiri. Kesenangan
terasa sekali jika kita bergaul dengan teman-teman yang sefaham dengan
kita. Kadang-kadang sampai kita lupa makan karena demikian tertarik
bermain dengannya. Menurut hikayatnya, bahwa nabi Adam tidak senang
hidup sendirian dalam surga yang serba ada, sehingga ia memohon agar
diberi teman hidup dan diciptakanlah ibu Hawa untuk menemani Nabi
Adam di dalam surga. Hidup bersama adalah termasuk keaslian sifat

manusia.'?’

Sebagai teman atau sahabat yang baik sudah seharusnya kita
bersikap baik seperti misalkan teman kita dalam keadaan susah maka kita

harus membantunya.
f. Akhlak manusia terhadap makhluk lain

Akhlak pada makhluk lain seperti halnya kita sadar dan memelihara
kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam, terutama
hewani dan nabawi, untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya.
Sayang kepada sesama makhluk dan menggali potensi alam seoptimal

mungkin demi kemaslakatan manusia dan alam sekitarnya.'2
3. Faktor-faktor yang Memepengaruhi Terbentuknya Akhlak

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak, antara lain:

127 Ibid., hal. 154
128 Ibid., h. 155
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a. Insting

Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuatan manusia
dimotivasi oleh kehendak yang dimotori oleh Insting seseorang (dalam
bahasa Arab gharizah). Insting merupakan tabiat yang dibawa manusia
sejak lahir. Para Psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku antara lain

adalah:

1) Naluri Makan (nutrive instinct).

Manusia lahir telah membawa suatu hasrat makan tanpa didorang

oleh orang lain.
2) Naluri Berjodoh (seksuil instinct). Dalam Al-Quran diterangkan:

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang

banyak".

3) Naluri Keibuan (peternal instinct).

Tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya dan sebaliknya kecintaan

anak kepada orang tuanya.
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4) Naluri Berjuang (combative instinct).

Tabiat manusia untuk mempertahankan diri dari gangguan dan

tantangan.

5) Naluri Bertuhan.

Tabiat manusia mencari dan merindukan penciptanya.

Naluri manusia itu merupakan paket yang secara fitrah sudah ada dan

tanpa perlu dipelajari terlebih dahulu.
b. Pola dasar bawaan

Berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok (orang tua) kepada
cabang (anak keturunan). Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-
sifat asasi orang tuanya. Kadang-kadang anak itu mewarisi sebagian besar

dari salah satu sifat orang tuanya.

¢. Lingkungan

Artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan
udara sedangkan lingkungan manusia, ialah apa yang mengelilinginya,

seperti negeri, lautan, udara, dan masyarakat. Milieu ada 2 macam:
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1). Lingkungan Alam

Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan
alam mematahkan atau mematangkan pertumbuhn bakat yang dibawa
oleh seseorang. Pada zaman Nabi Muhammad pernah terjadi seorang
badui yang kencing di serambi masjid, seorang sahabat membentaknya
tapi nabi melarangnya. Kejadian diatas dapat menjadi contoh bahwa
badui yang menempati lingkungan yang jauh dari masyarakat luas

tidak akan tau norma-norma yang berlaku.
2). Lingkungan pergaulan

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya.
Itulah sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam
pergaulan akan saling mempengaruhi dalam fikiran, sifat, dan tingkah
laku. Contohnya Akhlak orang tua dirumah dapat pula mempengaruhi
akhlak anaknya, begitu juga akhlak anak sekolah dapat terbina dan
terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oleh guru-guru

disekolah.
d. Kebiasaan

Adapun pemahaman singkat, bahwa kebiasaan ialah perbuatan yang

berulang-ulang sehingga mudah dilakukan orang, seperti kebiasaan
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berjalan, berpakaian yang sopan, berbicara yang santun, berpidato,

mengajar dan lain sebagainya.

Orang yang berbuat baik atau buruk karena dua faktor dari kebiasaan

yaitu;
1). Kesukaan

2).Menerima kesukaan itu, yang akhirnya menampikkan perbuatan dan

diulang terus menerus.

Orang yang hanya melakukan tindakan dengan cara berulang-ulang
tidak ada manfaatnya dalam membentuk kebiasaan. Tetapi hal ini harus
dibarengi dengan perasaan suka dan aliknya tidak hanya senang atau suka
hati saja tanpa diulang-ulang tidak akan menjadi kebiasaan. Maka
kebiasaan dapat tercapai karena keinginan hati dan dilakukan berulang-

ulang.'?
e. Kehendak

Kehendak adalah kekuatan dari beberapa kekuatan. Kehendak ialah
penggerak manusia dari padanya timbul segala perbuatan dari hasil
kehendaknya tersebut, segala sifat manusia dan kekuatannya seolah-olah

tidur nyenyak sehingga dibangunkan oleh kehendak. Maka kemahiran

12 A. Musthofa, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), cet. ke-2, h. 96
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penggunaan, kekuatan, akal ahli pikir, kepandaian pekerja, keluwesan, dam
lain-lain. Kesemua ini tidak mempengaruhi dalam hidup, bila tidak
didorong oleh kekuatan kehendak, dan semua tidak ada harganya bila tidak
dirubah dri kehendak menjadi perbuatan. Ada dua perbuatan atas kehendak
yaitu kadang menjadi pendorong dan kadang menjadi menolak. Yakni
kadang mendorong kekuatan manusia supaya berbuat, terkadang mencegah

kekuatan tersebut seperti melarang berkata atau berbuat.'*

f. Pendidikan

Dunia pendidikan, sangatlah besar sekali pengaruhnya terhadap
perubahan perilaku akhlak seseorang. Berbagai ilmu pengetahuan
diperkenalkan agar siswa memahami dan dapat melakukan suatu perubahan
pada dirinya. Semula anak belum tahu perhitungan, setelah memasuki
dunia pendidikan sedikit banyak mengetahuinya. Kemudian dengan bekal
ilmu tersebut, mereka memiliki wawasan luas dan diterapkan dalam hal
tingkah laku ekonomi. Begitu pula apabila siswa diberikan pelajaran akhlak
maka memberitahu bagaimana seharusnya menuasia itu bertingkah laku,

bersikap terhadap sesama dan penciptanya (Tuhan)."!

130 1bid., h. 104-105
31 1bid, h.109
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4. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk
manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan
beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk
melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). Berdasarkan tujuan
ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas, merupakan sarana pendidikan
akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara akhlak dan memperhatikan akhlak
diatas segala—galanya.132
Barmawie Umary dalam bukunya materi akhlak menyebutkan bahwa tujuan
berakhlak adalah hubungan umat Islam dengan Allah swt dan sesama makhluk selalu
terpelihara dengan baik dan harmonis.'*?

Sedangkan Omar M. M.Al-Toumy Al-syaibany, tujuan akhlak adalah
menciptakan kebahagian dunia dan akhirat, kesempurnaan bagi individu dan
menciptakan kebahagian, kemajuan, kekuataan dan keteguhan bagi masyarakat.'**
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan akhlak pada prisnsipnya adalah
untuk mencapai kebahagian dan keharmonisan dalam berhubungan dengan Allah swt,

disamping berhubungan dengan sesama makhluk dan juga alam sekitar, hendak

132 pamayulis, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), Cet. ke-4, h. 115

133 Barnawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: CV Ramadhani, 1988), h 2

3% Omar M. M.Al-Toumy Al-syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Bulan Bintang,
1979), Cet ke-2, h.346
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menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna serta lebih dari
makhluk lainnya.

Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak, tidak berlebihan
apabila dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yang
dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh
agama. Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah
akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama.

D. Hubungan Kurikulum Pendidikan Islam dan Motivasi Instruktur

Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit

Berdasarkan penjelasan diatas, maka secara teori sangatlah sempurna
ajaran Islam tentang ahklak dan dari prinsip-prinsip kurikulum pendidikan Islam
sangatlah mengedepankan akhlak. Faktor yang mempengaruhi akhlak dari segi
pendidikan, tentunya kuikulum sangat berpengaruh dalam kedudukannya untuk
memperoleh suatu pengetahuan yang mendasar tentang akhlak dan segala
kegiatan-kegiatan menjadi suatu pengalaman bagi peserta didik untuk
mengembangkan bakat, minat, kemampuannya dan terbentuknya akhlak dalam
konsep hubungan akhlak manusia dengan Tuhannya, sesama manusia, dan alam

sekitar.

Dengan demikian, kurikulum merupakan komponen yang amat penting

karena merupakan bahan-bahan ilmu _pengctahuan yang diproses dalam sistem
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kependidikan Islam dan mengandung fungsi alat pencapai tujuan (Input
Instrumental) pendidikan Islam. Mengingat dasar dan watak atau sifatnya,
kurikulum pendidikan Islam dipandang sebagai cermin idealitas Islami yang
tersusun dalam bentuk program yang berbentuk kurikulum itu. Kita dapat
mengetahui tentang cita-cita apakah yang hendak diwujudkan oleh proses
kependidikan, dengan kata lain produk dari hasil dari proses pendidikan Islam
yang dicita-citakan berwujud manusia yang bagaimana dan yang berkemampuan
apa. Tentunya dalam pengembangan kurikulum akan menjadi tolak ukur dalam hal

citi-cita yang dicapai daripada institusi pendidikan.

Pada prinsipnya, pengertian kurikulum secara singkat dapat diartikan
sebagai segala bentuk kegiatan apa saja yang harus dilakukan bersama oleh
instruktur (pendidik) dan manusia didik mengandung makna paedagogis

(mendidik), baik dalam institusi formal maupun non formal.

Dengan demikian maka kurikulum pendidikan Islam mengandung makna
sebagai suatu rangkaian program yang mengarahkan kegiatan belajar yang
terencana secara sistematis dan berarah tujuan yang mencerminkan cita-cita dari

para instruktur sebagai normadrager (pembawa norma) Islami.

Selain kurikulum pendidikan Islam dalam masalah pengajaran, kedudukan
instruktur (pendidik) memiliki peran yang cukup besar pula dari segi faktor

lingkungan dimana peserta didik selalu berinteraksi dalam kegiatan belajar
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mengajar dalam terbentuknya akhlak. Bahwa peranan instruktur mencakup
berbagai aspek dalam kegiatan belajar mengajar. Misalnya, peranan instruktur

sebagai motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar mengajar yang meliputi:

1. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik

2. Menjelaskan secara konkrit kepada peserta didik apa yang dapat merangsang
untuk mencapai orientasi yang lebih baik dikemudian hari.

3. Membentuk kebiasaan baik.'*’

Seorang instruktur, khususnya instruktur keagamaan diharapkan mampu
untuk melakukan kegiatan tersebut diatas. Bagaimana seorang instruktur tersebut
mampu melakukannya jika dirinya tidak mempunyai motivasi untuk memberikan
doronngan kepada peserta didik untuk selalu giat dan tekun dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, hal utama yang perlu dimiliki oleh seorang
instruktur adalah motivasi dirinya untuk melakukan perannya dalam proses belajar
mengajar. Berkaitan dengan hal diatas, bahwa motif seseorang untuk bertindak dan
melakukan sesuatu sehingga yang disebut itu adalah akhlak karimah mempunyai
hubungan atau korelasi dengan akhlak karimah seseorang.

Apabila dalam kegiatan belajar mengajar seorang instruktur tidak berbuat
sesuatu yang seharusnya dilakukan, maka perlu diselidiki sebab musababnya.
Sebabnya itu biasanya bermacam-macam, mungkin tidak senang, mungkin sakit,

lapar, ada problem pribadi dan sebagainya. Hal ini berartipada diri instruktur tidak

135 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 101
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terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu,
karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan mengajar. Keadaan semacam ini
perlu dilakukan daya upaya supaya permasalahan tersebut tidak akan menghambat
dalam waktu jangka panjang.

Peranan motivasi yang khas adalah dalam hal menumbubkan gairah,
merasa senang dan semangat untuk mengajar. Instruktur ynag memiliki motivasi
kuat kan mempunyai banyak energi untuk kegiatan mengajar. Jadi, dapat
dikatakan bahwa motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pembentukrn akhlak bagi peserta didik. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam mengajar akan menunjukkan

hal yang baik dalam mengajar.

Motivasi yang dimiliki oleh instruktur diharapkan dapat membuat peserta
didik/siswa termotivasi pula dalam hal pola yang mendasar yakni akhlak masing —
masimg individu. Karena bagaimanapun juga instruktur yang sudah mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan mengajar dan melaksanakan fungsinya
sebagai directur of learning, designer of learning, manajer of learning, maupun
sebagai evaluator of student learning. Dan juga mempunyai banyak metode variasi
penyampaian materi pelajaran sehingga instruktur tersebut akan terus berkreatif
dan berinisiatif untuk bagaimana para peserta didik akan termotivasi dalam
pembentukan akhlak. Selain kurikulum Pendidikan Islam dari faktor pendidikan

yang mempengaruhi terbentuknya akhlak dan motivasi instruktur keagamaan dari
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faktor lingkungan yang mempengaruhi terbentunya akhlak, tentu masih ada faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi terbentuknya akhlak. Sebagaimana yang

dijelaskan pada teori yang mempengaruhi perkembangan.

Adapun Teori—teori yang mempengaruhi perkembangan akhlak pada

khususnya, ada tiga aliran yaitu:
1. Teori Nativisme

Menurut aliran ini faktor yang paling berpengaruhi terhadap diri
seseorang adalah faktor bawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa
kecenderungan, bakat, dan akal. Jika seorang telah memiliki bawaan kepada
yang baik maka dengan sendirinya orang tersebut lebih baik. Aliran ini begitu
yakin terhadap potensi batin dan tampak kurang menghargai peranan

pembinaan dan pendidikan.'*
2. Teori Empirisme

Menurut aliran ini faktor yang paling berpengaruhi terhadap
pembentukan diri seorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkugan sosial;
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika penddidikan dan
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak.

Demikian jika sebaliknya. Aliran ini begitu percaya kepada peranan yang

1% Abu Ahmadi, Psikologi Umum , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), cet. ke-1, h. 195
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dilakukan oleh dunia pendidikan dan penjajahannya.'*’yakni lingkungan

keluarga, sekolah, masyarakat, keadaan alam sekitar'>®
3. Teori Konvergensi

Menurut aliran ini faktor yang paling mempengaruhi pembentukan akhlak
yakni faktor internal (pembawaan) dan faktor dari luar (lingkungan sosial).
Fitrah dan kecenderungan kearah yang lebih baik yang dibina secara

intensif,'*

Jadi dari teori konvergesi ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya antara
faktor pembawaan manusia dan faktor dari luar sama-sama berpengaruh
dalam pembentukan akhlak individu setiap manusia. Karena kalau individu
manusia hanya menitik beratkan pada factor dalam saja tidaklah mungkin
akan terbentuk akhlak baik yang sesuai ajaran agama Islam. Karena faktor
dalam kita ibaratkan sebaagai wadahnya dan faktor dari luar kita ibarat

sebagai isisnya.

Maka secara teori terjawab sudah, bahwasanya dalam membentuk akhlak
prajurit diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya. Semakin berperan
materi pendidikan Islam yang diterapkan dalam proses pendidikan formalnya,

maka ideal akhlaknya semakin baik pula. Akan tetapi yang mempengaruhi

137 1bid., h.196
138 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum,(Bandung : Pustaka Setia, 2004), cet. IIL, h. 105
1% 1bid., h 197
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terbentuknya akhlak yang baik yang sesuai ajaran agama Islam bukanlah
faktor pendidikan saja, melainkan harus di dukung dengan faktor-faktor lainya

yang sudah dijelaskan diatas.

Kurikulum pendidikan Islam dan motivasi Instruktur keagamaan
hanyalah bagian dari faktor pendidikan dan lingkungan dimana peserta didik
itu berada yang dapat membentuk akhlak yang baik, tanpa didukung faktor
lainya maka tidak akan bisa membentuk akhlak yang baik. Karena faktor-
faktor pembentuk akhlak adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan

antara yang satu dengan yang lainya.



BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya Akademi Angkatan Laut (AAL)

Pada tahun 1951 Angkatan Laut Republik Indonesia (ALRI) membuka
Institut Angkatan Laut (IAL) berdasarkan surat keputusan menteri pertahanan
nomor: D/mp/279/1951 tanggal 29 Juni 1951 kemudian disusul dengan
SK.Nomor D/mp/313/51 tanggal 28 Juli 1951 yang memuat tentang program
pendidikan ALRI yang dilaksanakan secara mandiri.

Pada tanggal 10 September 1951 dengan komandan IAL pertama adalah
Mayor Pelaut RS. Hadiwinarso, akan tetapi JAL baru diresmikan oleh presiden
Soekarno pada hari Rabu, 10 Oktober 1951

Peresmian pembukaan IAL mengalami beberapa perubahan nama terkait
dengan perubahan struktur dan sistem pendidikannya.

a. Masa Institut Angkatan Laut (IAL) (1951-1956)

Pada Angkatan pertama, JAL membuka 3 jurusan atau korps yaitu:
korps navigasi, korps tekhnikk mesin, dan korps administrasi. Lama
pendidikan ditentuan tiga tahun yang terbagi atas dua tahun teori dan satu
tahun praktek. Dalam pelajaran teori, sebagian besar diberikan oleh

anggota misi Belanda. Sedangkan untuk perkembangan watak dan fisik

108



109

diberikan oleh ALRI sendiri. Satu tahun kemudian yaitu pada penerimaan
angkatan kedua, ditambah dua korps yaitu korps komando (KKO) dan
korps elektronika.

Berdasarkan SK. KSAL Nomor: 6.11/10/8, PA tanggal 8 Juni 1954,
diadakan perubahan pola pendidikan untuk kadet angkatan ketiga,
mendapatkan teori selama tahun yang kemudian diselingi dengan latihan
praktek selama 5,5 bulan.

b. Masa Akademi Angkatan Laut (1956-1965)

Pada tanggal 13 Desember 1956, IAL berubah menjadi Akademi
Angkatan Laut (AAL) dengan sistem pendidikan tiga tahun. Selanjutnya
pada tahun 1961, karena sistem pendidikan tiga tahun dianggap singkat
maka diubah menjadi sistem pendidikan empat tahun.

Prosentase pelajaran yang diberikan menjadi 73% pelajaran praktek/
serta teori kemiliteran/ keangkatan lautan (profesi) dan 27% pengetahuan
akademik (IPTEK) sedangkan sistem lima korps yang ada dilebur menjadi
tiga korps, yaitu korps pelaut (gabungan dari pelaut, tekhnik, dan elektro),
korps adminstrasi, dan korps komando/marinir. Tiga korps ini disebut
dengan “SISTEM LAUT”

Menjelang akhir dari periode ini sistem laut dengan tiga korps
disempurnakan lagi menjadi sistem jaringan terbatas (Limited Line System)
atau dinamakan “Sistem Cikar Kemudi* yang hanya terdiri dari korps

pelaut dan marinir. Sistem ini hanya menghasilkan sebagian angkata
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kesembilan dan seluruh angkatan ke-12 dan ke-13. Pada angkatan ke-14
dan ke-15 kembali diubah lagi menjadi empat korps yaitu pelaut, tekhnik,
elektro, dan marinir.

¢. Masa Akademi Angkataan Laut (1984-sekarang)

Berdasarkan keputusan Pangab No. Kep/29/X/1984. Tanggal 10
November 1984, AKABRI bagian laut diubah menjadi Akademi Angkatan
Laut (AAL).

Dalam perkembangan selanjutnya, AAL menetapkan kurikulum
dengan 5 bulan+ 3 tahun+ 7 bulan. Beban studi dihitung dalam satuan
kredit semester (SKS) yang dilaksanakan berdasarkan keputusan KSAL
Nomor: SKEP/331/11I/1999, tanggal 2 Maret 1999, tentang kurikulum
pendidikan pertama perwira TNI AL dan pendidikan PASIS.

Untuk lebih meningkatkan semngat integrasi diantara tiga matra,
maka pada tahun 2008 AAL menyelenggarakan pendidikan dengan pola 1
tahun diAKMIL dan 3 tahun diAAL.

2. Tujuan berdirinya Akademi Angkatan Laut (AAL)
Sesuai dengan semangat awal berdirinya AAL maka pembangunan
Akademi Angkatan Laut kedepan mempunyai tujuan yaitu:
a. Internalisasi semangat juang dan nilai-nilai luhur pendirian dan
perkembangan AAL
b. Meningkatkan serta mengembangkan sistem dan metode belajar

mengajar agar dapat menghasilkan lulusan yang bermutu.
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c. Senantiasa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi

agar selalu siap menghadapi tantangan tugas seiring dengan kemajuan

danperkembangan zaman.

3. Keadaan Kadet (Siswa) Akademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya

Akademi Angkatan Laut memiliki Kadet sebanyak 421 orang. Dengan

perincian tingkat II berjumlah 110 orang, tingkat III berjumlah 95 orang,

tingkat IV berjumlah 216 orang. Untuk lebih jelasnya berikut ini kami

sajikan rincian keadaan Kadet (Siswa Akademi Angkatan Laut).

TABEL 1

JUMLAH KADET AAL BUMI MORO SURABAYA

TAHUN AJARAN 2011
No. | Tingkat Agama Jumlah
Islam | Protestan | Katholik | Hindu | Budha
1 I 97 9 3 1 - 110
2 I 81 11 2 1 - 95
3 I\Y 186 22 5 3 - 216
Jumlah 364 42 10 5 - 421

Sumber: Direktorat Personil AAL

4. Struktur Organisasi Akademi Angkatan Laut (AAL) Bumi Moro

Surabaya
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B. Penyajian Data
1. Data Tentang Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan
dalam suatu sistem pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk
mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pengajaran. Tentunya dalam menyusun kurikulum harus
mengedepankan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh Institusi pendidikan.

Seperti halnya, kurikulum pendidikan yang ada diAkademi Angkatan
Laut. Dalam pelaksanaannya kurikulum pendidikan yang ada diAkademi
Angkatan Laut dengan mengedepankan kebutuhan yang mana dalam hal ini
adalah pendidikan kedinasan yang berfungsi meningkatkan kemampuan dan
keterampilan dalam pelaksanaan tugas kedinasan.

Dengan pola pendidikan dan pembinaan menyeluruh, yang meliputi
aspek kehidupan yaitu aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, agama,
dan pertahanan. Dan pola pembinaan yang menyeluruh yang diarahkan
meliputi aspek kejiwaan, aspek fisik, material, serta operasi.'*°

Adapun data yang disajikan adalah data yang diperoleh dari hasil
angket yang telah disebarkan pada 36 responden yang menjadi sampel

penelitian.

140 Mohtar Manjilapola, KaSi Bintal AAL Bumi Moro Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya,
17 Juni 2011
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Angket ini terdiri dari 10 pertanyaan, dimana didalamnya telah
disediakan 3 alternatif jawaban yang mempunyai bobot nilai yang berbeda.
Adapun nilai dari ketiga alternatif jawaban tersebut adalah sebagai berikut:

Alternatif jawaban a dengan skor 5

Alternatif jawaban b dengan skor 4

Alternatif jawaban ¢ dengan skor 3

TABEL II

Data Angket Tentang Kurikulum Pendidikan Islam

Nama (Responden) Skor
Corps 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Total

Nucy praditya yudha Pelaut 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Habibie Achmad. R Suplai 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43

Abdi Arief Prasetyo Tekhnik 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48

Aghy Kauna Marinir 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49

Ahmad Iskandar A.P. Suplai 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Bimapurba P. Pelaut 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

M.Alfa Desdianto. K Pelaut 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44

Deden Solehudin Marinir 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

Brahma Perkasa Tekhnik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
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10 | Yoga Swara Arnanda | Tekhnik 45
11 Contiko Sakti Marinir 49
12 Agung Bimantara Pelaut 47
13 Yudha Prathama Elektronika 50
14 Pramarchta W. R. Marinir 50
15 Arif PrasetyaW. Pelaut 46
16 | Eka Arif Oktavianto | Elektronika 49
17 Indra. Guntara Suplai 46
18 | Samsy S. Mokoginta | Elektronika 50
19 Marhaendra Pelaut 49
20 Eka Putra Kosbara Marinir 50
21 Jatra Dewi Satria Pelaut 48
22 | Ardiansyah Putra R. Pelaut 49
23 Rizal Aschamajaya Pelaut 50
24 Efris Faridhul Ilmi Pelaut 41
25 Raihan Imamul K. Pelaut 46
26 Rayendra Saka L. Suplai 48
27 Eman Soleman Pelaut 47
28 Bayu Hendra K. Tekhnik 49
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29 Denizal Hifzhan A. Pelaut 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43

30 Bayu Abiantoro Pelaut 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48

31 Moh. Agus Salim Tekhnik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

32 Indra Wijayanto Pelaut 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49

33 Wirawan. Handoyo Tekhnik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

34 Sutejo Marinir 4 5 5 5 5 5 S 5 S 5 49

35 Alan Iqbal Maulana Tekhnik 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47

36 | Handi AswaraY.S. Pelaut 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49

Jumlah 158 | 180 | 172 | 172 1172 | 180 | 173 | 170 | 173 | 177 | 1727

Untuk mengetahui prosentase masing-masing jawaban angket yang diberikan
kepada kadet, sebagai berikut:

TABEL III

Data Prosentase Tentang Kurikulum Pendidikan Islam

No. Kategori Jumlah
Item A B C Responden
F % F % F %

1 15 41,6% 20 55,5% 1 2,7% 36

2 36 100% - 0% - 0% 36

3 28 77,7% 8 22,2% - 0% 36

4 28 77,7% 8 22,2% - 0% 36

5 28 77,7% 8 22,2% - 0% 36

6 36 100% - 0% - 0% 36

7 29 80,5% 7 19,4% - 0% 36

8 28 77,7% 6 16,6% 2 5,5% 36

9 29 80,5% 7 19,4% - 0% 36

10 33 91,6% 3 8,3% - 0% 36
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa soal no. 1 yang menjawab selama
anda dididik di Akademi Angkatan Laut, materi pendidikan yang diterima mencakup
seluruh aspek kehidupan sosial sebanyak 41,6%, yang menjawab sebagian sebanyak
55,5%, dan yang menjawab tidak ada sebanyak 2,7%. Soal no. 2 yang menjawab
materi pendidikan yang diterima di Akademi Angkatan Laut sesuai dengan
perubahan zaman sebanyak 100%, yang menjawab sering sebanyak 0%, dan
menjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no. 3 bahwa yang menjawab materi
yang diterima baik berupa materi yang berkenaan dengan aspek jasmani, dan rohani
itu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sebanyak 77,7%, yang menjawab
diupayakan sebanyak 22,2%, sedangkan yang menjawab diabaikan sebanyak 0%.
Soal no.4 bahwa yang menjawab materi pendidikan yang sudah diterima di Akademi
Angkatan Laut, selalu disesuaikan dengan bakat kadet selaku siswa Akademi
Angkatan Laut sebanyak 77,7%, yang menjawab sering sebanyak 22,2%, sedangkan
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no.5 bahwa yang menjawab
materi pendidikan yang sudah diterima di Akademi Angkatan Laut, selalu
disesuaikan dengan minat kadet selaku siswa Akademi Angkatan Laut sebanyak
71,7%, yang menjawab sering sebanyak 22,2%, sedangkan yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 0%. Soal no.6 bahwa yang menjawab materi pendidikan diterima
selalu berhubungan erat dengan kemaslahatan sebanyak 100%, yang menjawab sering
sebanyak 0%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no.7

bahwa yang menjawab materi pendidikan yang diterima selalu berhubungan dengan
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pembentukan akhlak sebanyak 80,5%,yang menjawab sering sebanyak 19,4%,
sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no.8 bahwa yang
menjawab materi yang disampaikan instruktur selalu mengandung nasihat untuk
mengikuti jalan hidup yang baik sebanyak 77,7%, yang menjawab sering sebanyak
16,6%, sedangkan yang menjawab jarang sebanyak 5,5%. Soal no.9 bahwa yang
menjawab dalam kegiatan belajar mengajar, instruktur anda selalu menghimbau agar
selalu taat pada perintah Allah sebagai wujud taat kepada atasan sebanyak 80,5%,
yang menjawab jarang sebanyak 19,4%, sedangkan yang menjawab tidak pernah
sebanyak 0%. Soal no.10 bahwa yang menjawab materi pendidikan yang sudah
diterima di Akademi Angkatan Laut, selalu disesuaikan dengan kemampuan kadet
selaku siswa Akademi Angkatan Laut sebanyak 91,6%, yang menjawab sering
sebanyak 8,3%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%.
2. Data tentang Motivasi Instruktur Keagamaan

Motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan
rela mengarahkan kemampuan, tenaga dan waktunya dalam rangka pencapaian tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Motivasi tidak timbul begitu saja, namun
memerlukan proses. Motivasi individu akan timbul, jika individu tersebut mempunyai
motif-motif dalam melakukan pekerjaannya.

Motivasi seseorang dapat membentuk manusia untuk berdisiplin, dimana
dapat mendorong dan menggerakkan orang tersebut untuk melakukan sesuatu.
Motivasi dapat dapat diciptakan ataupun diarahkan dalam diri seseorang apalagi

ditambah dengan kekuatan kepemimpinan. Pimpinan yang arif dan bijaksana dapat
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mengubah atau menyeimbangkan motivasi, sehingga prajurit benar-benar menyadari
cita-cita perjuangan dan benar-benar tahu maksud dan tujuan perjuangan sehingga
yakin akan kebenaran perjuangan sehingga yakin akan perjuangan yang dilaksanakan.
Seorang Instruktur keagamaan dalam hal ini Bintal, mempunyai strategi untuk
mencapai kesadaran dalam konteks akhlak karimah maka diperlukan upaya-upaya
yang terarah, terus menerus dan berlanjut, dengan suatu strategi yang memadai.
Strategi pembinaan mental merupakan upaya pengembangan dan penggunaan semua
potensi dalam mencapai tujuan Bintal. Penyusunan strategi pembinaan mental
berpedoman pada kebijakan pembinaan kemampuan TNI, khususnya aspek kejiwaan
dan diwujudkan dengan langkah — langkah sebagai berikut:
a. Pemantapan pembinaan mental fungsi komando
b. Penerapan sistem kader pembinaan mental
c. Pemantapan personel pembinaan mental
d. Pemantapan kurikulum pembinaan mental dilembaga pendidikan TNI
e. Pemantapan penelitian dan pengembangan pembinaan mental TNI.
f. Pemantapan tiga jalur pembinaan yang meliputi jalur kesatuan, jalur
pendidikan dan jalur lingkungan. Langkah-langkah tersebut diwujudkan
melalui program-program Bintal dan menjadi Perintah Harian Sifat Tetap

(PHST).'*!

! Mohtar Manjilapola, KaSi Bintal AAL Bumi Moro Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya,
17 Juni 2011
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Adapun data yang disajikan adalah data yang diperoleh dari hasil
angket yang telah disebarkan pada 36 responden yang menjadi sampel
penelitian.

Angket ini terdiri dari 10 pertanyaan, dimana didalamnya telah
disediakan 3 alternatif jawaban yang mempunyai bobot nilai yang berbeda.
Adapun nilai dari ketiga alternatif jawaban tersebut adalah sebagai berikut:

Alternatif jawaban a dengan skor 5

Alternatif jawaban b dengan skor 4

Alternatif jawaban c dengan skor 3

TABEL IV

Data Angket tentang Motivasi Instruktur Keagamaan

No | Nama (Responden) Skor
Corps 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Total
1 Nucy praditya Yudha Pelaut S 5 S 5 5 5 5 5 5 5 50
2 Habibie Achmad. R Suplai 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46
3 Abdi Arief Prasetyo Tekhnik 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
4 Aghy Kauna Marinir 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48
5 Ahmad Iskandar A.P. Suplai 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49
6 Bimapurba P. Pelaut 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48
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M.Alfa Desdianto. K

Pelaut

46

Deden Solehudin

Marinir

48

Brahma Perkasa

Tekhnik

48

10

Yoga Swara Arnanda

Tekhnik

46

11

Contiko Sakti

Marinir

49

12

Agung Bimantara

Pelaut

46

13

Yudha Prathama

Elektronika

50

14

Pramarchta W. R.

Marinir

48

15

Arif Prasetya W.

Pelaut

47

16

Eka Arif Oktavianto

Elektronika

48

17

Indra. Guntara

Suplai

47

18

Samsy S. Mokoginta

Elektronika

49

19

Marhaendra

Pelaut

48

20

Eka Putra Kosbara

Marinir

48

21

Jatra Dewi Satria

Pelaut

49

22

Ardiansyah Putra R.

Pelaut

47

23

Rizal Aschamajaya

Pelaut

49

24

Efris Faridhul Ilmi

Pelaut

46

25

Raihan Imamul K.

Pelaut

43
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26 Rayendra Saka L. Suplai 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48
27 Eman Soleman Pelaut 4 4 4 S S s S 4 S S 46
28 Bayu Hendra K. Tekhnik 5 5 5 5 5 5 4 5 5 S 49
29 Denizal Hifzhan A. Pelaut 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45
30 Bayu Abiantoro Pelaut 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
31 Moh. Agus Salim Tekhnik 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48
32 Indra Wijayanto Pelaut 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48
33 Wirawan. Handoyo Tekhnik 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48
34 Sutejo Marinir 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48
35 | Alan Igbal Maulana Tekhnik 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47
36 | Handi AswaraY.S. Pelaut 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48
Jumlah 169 | 169 | 165 | 177 | 176 | 177 | 171 | 161 | 176 | 175 | 1716

Untuk mengetahui prosentase masing-masing jawaban angket yang diberikan

kepada kadet sebagai berikut:

Data Prosentase Tentang Motivasi Instruktur Keagamaan

TABEL V

No. Item Kategori Jumlah
A B C Responden
F % F % F %
1 25 69,4% 11 30,5% - 0% 36
2 25 69,4% 11 30,5% - 0% 36
3 21 58,3% 15 41,6% - 0% 36
4 34 94,4% 1 2,7% 1 2,7% 36
5 33 91,6% 2 5,5% 1 2,7% 36
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6 33 91,6% 3 8,3% 0% 36
7 27 75% 9 25% 0% 36
8 18 50% 17 47,2% 2,7% 36
9 32 88,8% 4 11,1% 0% 36
10 31 86,1% 5 13,8% 0% 36

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa soal no.l1 yang menjawab cara
mengajar instruktur keagamaan selalu menyenangkan sebanyak 69,4%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 30,5%, sedangkan yang menjawab tidak
pernah sebanyak 0%. Soal no.2yang menjawab materi yang disampaikan
instruktur keagamaan selalu menarik sebanyak 69,4%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 30,5%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%.
Soal no.3 yang menjawab bahwa instruktur keagamaan selalu memberikan
pengulangan dalam pembelajaran sebanyak 58,3%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 41,6%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%.
Soal no.4 bahwa yang menjawab selalu diberi penghargaan ketika prestasi
pendidikan anda bagus sebanyak 94,4%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 2,7%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 2,7%. Soal
no.5 bahwa yang menjawab instruktur sering memberikan penguatan
(reinforcement) berupa motivasi ketika anda mendapat prestasi pendidikan yang
baik sebanyak 91,6%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 5,5%, sedangkan
yang menjawab tidak pernah sebanyak 2,7%. Soal no.6 bahwa yang menjawab
instruktur keagamaan selalu memberikan nilai tepat sebanyak 91,6%, yang

menjawab sebanyak kadang-kadang sebanyak 8,3%, sedangkan yang menjawab
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tidak pernah sebanyak 0%. Soal no.7 bahwa yang menjawab insruktur
keagamaan selalu menegur jika melihat anda tampak tidak disiplin dalam hal
beribadah sebanyak 75%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 25%,
sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%. Soal no.8 bahwa yang
menjawab metode yang digunakan instruktur selalu bervariatif sesuai dengan
urgensi dari materi yang disampaikan sebanyak 50%, yang menjawab jarang
sebanyak 47,2%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 2,7%. Soal
no.9 bahwa yang menjawabninstruktur keagamaan selalu memberikan dorongan
agar anda terus bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sebanyak
88,8%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11,1%, sedangkan yang
menjawab jarang sebanyak 0%. Soal no.10 bahwa yang menjawab instruktur
selalu memberikan teladan yang baik sebanyak 86,1%, yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 13,8%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%.

3. Data Tentang Akhlak Karimah Prajurit

TABEL VI

Data Angket tentang Akhlak Karimah Prajurit

No

Nama (Responden)
Corps 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Skor

Total

Nucy praditya yudha Pelaut 5 5 5 5 5 5 4 5 5

49

Habibie Achmad. R Suplai 5 5 3 4 5 4 5 5 5

48
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Abdi Arief Prasetyo

Tekhnik

49

Aghy Kauna

Marinir

49

Ahmad Iskandar A.P.

Suplai

50

Bimapurba P.

Pelaut

49

M.Alfa Desdianto. K

Pelaut

47

Deden Solehudin

Marinir

49

Brahma Perkasa

Tekhnik

49

10

Yoga Swara Arnanda

Tekhnik

48

11

Contiko Sakti

Marinir

49

12

Agung Bimantara

Pelaut

48

13

Yudha Prathama

Elektronika

49

14

Pramarchta W. R.

Marinir

49

15

Arif PrasetyaW.

Pelaut

47

16

Eka Arif Oktavianto

Elektronika

50

17

Indra. Guntara

Suplai

48

18

Samsy S. Mokoginta

Elektronika

50

19

Marhaendra

Pelaut

49

20

Eka Putra Kosbara

Marinir

50

21

Jatra Dewi Satria

Pelaut

49
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22 | Ardiansyah Putra R. Pelaut 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
23 Rizal Aschamajaya Pelaut 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
24 Efris Faridhul Ilmi Pelaut 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47
25 Raihan Imamul K. Pelaut 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46
26 Rayendra Saka L. Suplai 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48
27 Eman Soleman Pelaut 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47
28 Bayu Hendra K. Tekhnik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
29 Denizal Hifzhan A. Pelaut 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47
30 Bayu Abiantoro Pelaut 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
31 Moh. Agus Salim Tekhnik 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
32 Indra Wijayanto Pelaut 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
33 Wirawan. Handoyo Tekhnik 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
34 Sutejo Marinir 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
35 | Alan Igbal Maulana Tekhnik 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48
36 | Handi AswaraY.S. Pelaut 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
Jumlah 170 | 180 | 177 | 168 | 167 | 178 | 173 [ 178 | 180 | 180 | 1751

Untuk menngetahui prosentase masing-masing jawaban angket yang diberikan

pada kadet, sebagai berkut:
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TABEL VII

Data Prosentase Tentang Akhlak Karimah Prajurit

No. Kategori Jumlah
Item A B C Responden
F % F % F %

1 26 72,2% 10 27,7% - 0% 36

2 36 100% - 0% - 0% 36

3 33 91,6% 3 8.3% - 0% 36

4 24 66,6% 12 33,3% - 0% 36

5 23 63,8% 13 36,1% - 0% 36

6 34 94,4% 2 5,5% - 0% 36

7 29 80,5% 7 19,4% - 0% 36

8 34 94,4% 2 5,5% - 0% 36

9 36 100% - 0% - 0% 36

10 36 100% - 0% - 0% 36

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa soal no.l Ketika menginginkan
sesuatu, selalu meminta kepada Allah dengan berdo’a kepada-Nya sebanyak 72,2%,
yang menjawab sering sebanyak 27,7%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 0%. Soal no.2 bahwa yang menjawab selalu tepat waktu dalam
melaksanakan sholat lima waktu sebanyak 100%, yang menjawab sering sebanyak
0%, sedangkan yang_mcnjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no.3 bahwa yang
menjawab selalu mempunyai motivasi diri untuk belajar pendidikan Islam scbanyak
91,6%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8,3%, yang menjawab tidak pernah
sebanyak 0%. Soal no.4 bahwa yang menjawab selalu tidak dalam kondisi terpaksa
dan timbul atas kesadaran diri sendiri belajar di Akademi Angkatan Laut sebanyak
66,6%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 33,3%, sedangkan yang menjawab

tidak pernah sebanyak 0%. Soal no. 5 bahwa yang menjawab selalu berdo’a
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memohon ampunan atas kedua orang tua sebanyak 63,8%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 36,1%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%. Soal
no.6 bahwa yang menjawab selalu membiasakan diri untuk hidup teratur dengan
berolahraga sebanyak 94,4%, yang menjawab sering sebanyak 5,5%, sedangkan yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no.7 bahwa yang menjawab selalu
menghormati senior anda sebanyak 80,5%, yang menjawab sering sebanyak 19,4%,
sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%. Soal no.8 bahwa yang
menjawab selaku yunior, selalu diperlakukan baik oleh senior sebanyak 94,4%, yang
menjawab sering sebanyak 5,5%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 0%. Soal no.9 bahwa yang menjawab ketika melihat orang yang lemabh,
selalu bersimpati kepada orang lemah tersebut sebanyak 100%, yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 0%, sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%.
Soal no. 10 bahwa yang menjawab selalu bersikap rendah hati, dengan menghargai
siapa saja yang dihadapi, meskipun anda sebagai calon pimpinan (perwira) di institusi
anda sebanyak 100%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%, sedangkan yang

menjawab tidak pernah sebanyak 0%.

C. Analisis Data

Analisis data ini dimaksudkan untuk menganalisis data tentang korelasi
kurikulum pendidikan Islam dan motivasi instruktur keagamaan dengan akhlak
karimah prajurit diAkademi Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya. Dalam

menganalisis data tersebut penulis menggunakan rumus pearson product moment,
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yang terdiri dari korelasi sederhana (korelasi antara satu variabel independen dengan
satu variabel dependen) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kurikulum
pendidikan Islam dan akhlak karimah prajurit, hubungan motivasi instruktur
keagamaan dan akhlak karimah prajurit, hubungan kurikulum pendidikan Islam dan
motivasi instruktur keagamaan. Korelasi ganda (korelasi antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen) yang bertyjuan untuk
mengetahui hubungan kurikulum pendidikan Islam dan motivasi instruktur
keagamaan dengan akhlak karimah prajurit. Dan korelasi parsial (korelasi yang salah
satu atau lebih variabelnya dikendalikan atau dibuat tetap)
TABEL VIII
Rangkuman Data Angket Kurikulum Pendidikan Islam, Motivasi Instruktur

Keagamaan, dan Akhlak Karimah Prajurit

No | Kurikulum Pendidikan Islam Motivasi Instruktur KeagamaaT Akhlak Karimah Prajurit
(Xy) (X2) (Y)

1 50 50 49

2 43 46 48

3 48 49 49

4 49 48 49

5 50 49 50

6 50 48 49

7 44 46 47

8 49 48 49
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9 50 43 49
10 45 46 48
11 49 49 49
12 47 46 48
13 50 50 49
14 50 48 49
15 46 47 47
16 49 48 50
17 46 47 48
18 50 49 50
19 49 43 49
20 50 48 50
21 48 49 49
22 49 47 50
23 50 49 49
24 41 46 47
25 46 43 46
26 43 48 43
27 47 46 47
28 49 49 50
29 43 45 47
30 43 49 49
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31 50 48 49
32 49 48 49
33 50 48 49
34 49 48 49
35 47 47 48
36 49 48 49

Y=1727 X=47,97

Y=1716 X=47,66

Y=1751 X=48,63

1. Analisis Data Tentang Korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dan Akhlak

Karimah Prajurit

Pengujian Hipotesis Assosiatif No. 1, yang berbunyi: Terdapat hubungan

yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan Islam dan Akhlak

Karimah Prajurit

Tabel IX

Perhitungan Korelasi Kurikulum Pendidikan Islam (X;) Dan Akhlak Karimah

Prajurit (Y)
No | X, Y (a1-X) (+.Y) ) %) (x.v)
X 44}
1 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
2 43 48 -4.97 -0.63 24.70 0.39 3.13
3 48 49 0.03 0.37 0.01 0.13 0.01
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4 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
5 50 50 2.03 137 4.12 1.87 2.78
6 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
7 44 47 -3.97 -1.63 15.76 2.65 6.47
8 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
9 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
10 45 48 -2.97 -0.63 8.82 0.39 1.87
11 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
12 47 48 -0.97 -0.63 0.94 0.39 0.61
13 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
14 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
15 46 47 -1.97 -1.63 3.88 2.65 3.21
16 49 S0 1.03 1.37 1.06 1.87 1.41
17 46 48 -1.97 -0.63 3.88 0.39 1.24
18 50 50 2.03 1.37 4.12 1.87 2.78
19 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
20 50 50 2.03 1.37 4,12 1.87 2.78
21 48 49 0.03 0.37 0.01 0.13 0.01
22 49 50 1.03 1.37 1.06 1.87 1.41
23 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
24 41 47 -6.97 -1.63 48.58 2.65 11.36
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25 46 46 -1.97 -2.63 3.88 6.91 5.18
26 48 48 0.03 -0.63 0.0t 0.39 -0.01
27 47 47 -0.97 -1.63 0.94 2.65 1.58
28 49 50 1.03 1.37 1.06 1.87 1.41

29 43 47 -4.97 -1.63 24.70 2.65 8.10
30 48 49 0.03 0.37 0.01 0.13 0.01

31 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
32 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
33 50 49 2.03 0.37 4.12 0.13 0.75
34 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
35 47 48 -0.97 -0.63 0.94 0.39 0.61

36 49 49 1.03 0.37 1.06 0.13 0.38
Y 1727 | 1751 192.98 36.06 64.61

Rata | 47,97 | 48,63

o= e XY
a2y

I 64.41
Y J(192.98)(36.06)

64.41

Y. =
Xy J(6958.8588)
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6441

xy = 8341
Tyy = 0,77

Jadi terdapat korelasi yang positif sebesar 0,77 antara Kurikulum Pendidikan
Islam dengan Akhlak Karimah Prajurit. Bila menggunakan r tabel untuk n=36 dan
kesalahan 5% maka r tabel=0,329. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel,
maka Ho diterima, Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel
(r »> r ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r tabel

maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi 0,77 itu signifikan.

2. Analisis Data Tentang Korelasi Motivasi Instruktur Keagamaan dan Akhlak
Karimah Prajurit
Pengujian Hipotesis Assosiatif No. 2, Hipotesisnya berbunyi: Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Instruktur Keagamaan dan
Akhlak Karimah Prajurit.
Tabel X

Perhitungan Korelasi Motivasi Instruktur Keagamaan (X;) dan Akhlak

Karimah Prajurit (Y)
No | X; Y G- X) +.Y) (x7) (v") (xy)
X) )

1 50 49 2.34 0.37 547 0.13 0.86
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2 46 48 -1.66 -0.63 2.75 0.39 1.04
3 49 49 1.34 0.37 1.79 0.13 0.49
4 48 49 0.34 0.37 0.11 0.13 0.12
S 49 50 1.34 1.37 1.79 1.87 1.83
6 48 49 0.34 037 0.11 0.13 0.12
7 46 47 -1.66 -1.63 2.75 2.65 2.70
8 48 49 0.34 037 0.11 0.13 0.12
9 48 49 0.34 037 0.11 0.13 0.12
10 | 46 48 -1.66 -0.63 2.75 0.39 1.04
11 49 49 1.34 0.37 1.79 0.13 0.49
12 46 48 -1.66 -0.63 2.75 0.39 1.04
13 50 49 2.34 0.37 5.47 0.13 0.86
14 48 49 0.34 0.37 0.11 0.13 0.12
15 | 47 47 -0.66 -1.63 0.43 2.65 1.07
16 | 48 50 0.34 137 0.11 1.87 0.46
17 | 47 43 -0.66 -0.63 0.43 0.39 0.41
18 49 50 1.34 1.37 1.79 1.87 1.83
19 | 48 49 0.34 037 0.11 0.13 0.12
20 | 48 50 0.34 137 0.11 1.87 0.46
21 49 49 1.34 0.37 1.79 0.13 0.49
22 | 47 50 -0.66 137 0.43 1.87 -0.90
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23 49 49 1.34 037 1.79 0.13 0.49
24 46 47 -1.66 -1.63 2.75 2.65 2.70
25 | 43 46 -4.66 -2.63 21.71 691 12.25
26 | 48 48 0.34 -0.63 0.11 0.39 -0.21
27 46 47 -1.66 -1.63 2,75 2.65 2.70
28 | 49 50 1.34 1.37 1.79 1.87 1.83
29 45 47 -2.66 -1.63 7.07 2.65 433
30 49 49 1.34 0.37 1.79 0.13 0.49
31 48 49 0.34 0.37 0.11 0.13 0.12
32 | 48 49 0.34 0.37 0.11 0.13 0.12
33 | 48 49 0.34 037 0.11 0.13 0.12
34 48 49 0.34 0.37 0.11 0.13 0.12
35 47 48 -0.66 -0.63 0.43 0.39 0.41
36 | 48 49 0.34 0.37 0.11 0.13 0.12
Y | 1716 | 1751 73.8 36.06 40.6
Rata | 47,66 | 48,63 N
ry = 22
JEx)Zy?)
40.6

Tey = J(73.8)(36.06)
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406
Ty = ———
*Xy  [(2661.228)
s = 406
XY 7 5158
Ty =078

Jadi terdapat korelasi yang positif sebesar 0,78 antara Motivasi Instruktur
Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit. Bila menggunakan r tabel untuk n=36
dan kesalahan 5% maka r tabel=0,329. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r
tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari
r tabel (r ,> r ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari

r tabel maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi 0,78 itu signifikan

3. Analisis Data Tentang Korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dan Akhlak

Karimah Prajurit

Pengujian Hipotesis Assosiatif No. 3, hipotesisnya berbunyi: Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kurikulum pendidikan Islam dan

motivasi Instruktur keagamaan.
Tabel XI

Perhitungan Korelasi Kurikulum Pendidikan Islam (X;) dan Motivasi

Instruktur Keagamaan (X3)

No | X, X, (x1- X) (x2-X) (x) (x) (x.x)
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(X) X)
1 50 50 2,03 2.34 4.12 5.47 4.75
2 | 43 46 497 -1.66 24.70 2.75 8.25
3 48 49 0.03 1.34 0.01 1.79 0.04
4 | 49 48 1.03 0.34 1.06 0.11 0.35
5 50 49 2.03 1.34 412 1.79 2.12
6 50 48 2.03 0.34 4.12 0.11 0.69
7 | 44 46 3.97 -1.66 15.76 2.75 6.59
8 | 49 48 1.03 0.34 1.06 0.11 0.35
9 | 50 48 2.03 0.34 412 0.11 0.69
10 | 45 46 2.97 -1.66 8.82 2.75 4.93
11 | 49 49 1.03 134 1.06 1.79 1.38
12 | 47 46 -0.97 -1.66 0.94 2.75 0.46
13 | 50 50 2.03 234 412 5.47 4.75
14 | 50 48 2.03 0.34 412 0.11 0.69
15 | 46 47 197 -0.66 3.88 0.43 1.30
16 | 49 48 1.03 034 1.06 0.11 0.35
17 | 46 47 -1.97 20.66 3.88 0.43 1.30
18 | 50 49 2.03 1.34 4.12 1.79 2.72
19 | 49 48 1.03 0.34 1.06 0.11 0.35
20 | S0 48 2.03 0.34 412 0.11 0.69
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2T | 48 | 49 0.03 134 0.01 179 0.04
22 49 47 1.03 -0.66 1.06 0.43 -0.67
23 50 49 2.03 1.34 4.12 1.79 2.72
24 41 46 -6.97 -1.66 48.58 2.75 11.57
25 | 46 | 43 197 4.66 3.88 2171 9.18
26 48 48 0.03 0.34 0.01 0.11 0.01
27 47 46 -0.97 -1.66 0.94 2.75 1.61
28 49 49 1.03 1.34 1.06 1.79 1.38
29 43 45 -4.97 -2.66 24.70 7.07 13.22
30 | 48 | 49 0.03 134 0.01 179 0.04
31 50 48 2.03 0.34 4.12 0.11 0.69
32 | 49 | 48 1.03 034 1.06 0.11 0.35
33 50 48 2.03 0.34 4.12 0.11 0.69
34 | 49 | 48 1.03 034 1.06 0.11 0.35
35 | 47 | 47 097 20.66 0.94 0.43 0.64
36 | 49 | 48 103 034 1.06 011 0.35
Y | 1727 | 1716 192,98 73.8 85.52

Rata | 47,97 | 47,66

Txx = 29

JExA)Zy?)
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85.52

Tex = J/(192.98)(73.8)

85.52

Tyy = ———
xx — J(14241.924)

= 8552
XX 7 11933

Ty = 0,71

Jadi terdapat korelasi yang positif sebesar 0,71 antara Kurikulum Pendidikan
Islam dengan Motivasi Instruktur Keagamaan. Bila menggunakan r tabel untuk n=36
dan kesalahan 5% maka r tabel=0,329. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r
tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari
r tabel (r ,> r ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari

r tabel maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi 0,71 itu signifikan.

4. Analisis Data Tentang Korelasi Ganda Antara Kurikulum Pendidikan Islam
dan Motivasi Instruktur Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit
Pengujian Hipotesis Assosiatif No. 4, hipotesisnya berbunyi: Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan Islam dan
Motivasi Instruktur Keagamaan secara bersama-sama dengan Akhlak Karimah

Prajurit.

2 2 -2
Ryxix;= Ir yx, + réyx, : TYX,TYX,TX1X>
\] 1—-r12x1%;
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_ (0.77)% + (0.78) — 2(0,77)(0.78)(0.71)
Ryxix;= J T=(0.71)?

_ [05929 + 0,6084 — 2(0,77)(0.78)(0.71)
Ryxixz= 1—0.5041

_ [12013 - 0852852
Ryxix2= [==0.4959

0.34844
Ryxpx; =J 0%43598
Ryx;x,=/0.70265

Ryx;xz =0.83

Jadi terdapat korelasi positif antara Kurikulum Pendidikan Islam dan Motivasi
Instruktur Keagamaan secara bersama-sama dengan Akhlak Karimah Prajurit sebesar
0,83. Hubungan ini secara kualitatif dapat dinyatakan sangat kuat, dan besarnya lebih
dari korelasi individual antara X; dengan Y, maupun X, dengan Y. Korelasi sebesar
0,83 baru berlaku untuk sampel yang diteliti. Maka perlu diuji signifikansi:

R%/k
(1-R?%)/(n—k-1)

Fy=

F 0,832/2
" (1-0,832)/(44-2-1)

0,6889/2
" (1~-0,6889)/(41)

034445
" (0,3111)/(41)
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0,34445

" 0,0075878

Fy=454

Jadi Fy, = 45,4 harga ini selanjutnya akan dikonsultasikan dengan f tabel (ft)
dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang
ditetapkan 5%. Maka F; =3,32 dalam hal ini berlaku ketentuan bila F), lebih besar
dari F, maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat
diberlakukan wuntuk seluruh populasi. Dari perhitungan diatas ternyata Fp>F,
(45,4>3,32) maka dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda tersebut signifikan dan

dapat diberlakukan dimana sampel diambil.

S. Analisis Data Tentang Korelasi Parsial Kurikulum Pendidikan Islam Dengan
Akhlak Karimah Prajurit, bila Motivasi Instruktur Keagamaan dikendalikan.
Pengujian Hipotesis Assosiatif No.5, hipotesisnya berbunyi: Bila Motivasi
Instruktur Keagamaan dikontrol/dikendalikan sama, terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak Karimah

Prajurit.
—  TYX1-TYyXaTX1X2
Ryx;x;= > 3
J1=72x1%2/1-172yx,
e 0,77-0,78.0,71
VX1.X2 V1-0,712,/1-0,782
_ 0,77-0,5538
Ryx;x,=

4/1-0,5041y/1-0,6084
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Ruxs = 22162
VX 1X2 = 5 a956v0.3916

0,2162

Ry x, = —22162
VX1 X2= 5704, 0,625

Roe x, = 22162
VX1X2= 0 aa01

Ryx;x;= 0,49

Jadi korelasi antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak Karimah
Prajurit, bila Motivasi Instruktur Keagamaan dikontrol/dikendalikan = 0,49 angka ini
lebih kecil dari korelasi yang langsung tanpa adanya kontrol dari Motivasi Instruktur
Keagamaan (0,49 < 0,77). Untuk menguji koefisien korelasi parsial maka perlu diuji
dibawah ini:

Tovn=3
l—Tp2

=

. 0,49v/36-3
J1-0,492

0,49v33
~ J1=0,2401

_ 0,49. 5,744
~ |/0,7599
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t=3,23

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan
taraf 5% (uji dua pihak) dengan dk= 36 — 1 = 35. Harga t tabel untuk kesalahan 5% =
2,03 ketentuan pengujian bila t hitung lebih besar dari t tabel, maka koefisien korelasi
parsial yang ditemukan signifikan (nyata) atau dapat digeneralisasikan. Ternyata t
hitung 3,23 lebih besar daripada t tabel 2,03. Jadi koefisien korelasi parsialnya
signifikan (3,23>2,03)

Jadi kesimpulannya adalah, apabila Motivasi Instruktur Keagamaan
dikendalikan, maka korelasi antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak

Karimah Prajurit hanya 0,49 yaitu sedang



BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

1.

Dari seluruh uraian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada Kadet (siswa) Akademi
Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya dan perhitungan korelasi sederhana
tentang korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dan Akhlak Karimah Prajurit.
Terdapat korelasi yang positif sebesar 0,77 antara Kurikulum Pendidikan
Islam dengan Akhlak Karimah Prajurit. Bila menggunakan r tabel untuk n=36
dan kesalahan 5% maka r tabel=0,329. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari
r tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih
besar dari r tabel (r , > r ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi
0,77 itu signifikan.

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada Kadet (siswa) Akademi
Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya dan perhitungan korelasi sederhana
tentang korelasi Motivasi Instruktur Keagamaan dan Akhlak Karimah Prajurit.
Terdapat korelasi yang positif sebesar 0,78 antara Motivasi Instruktur
Keagamaan dengan Akhlak Karimah Prajurit. Bila menggunakan r tabel untuk

n=36 dan kesalahan 5% maka r tabel=0,329. Ketentuan bila r hitung lebih

145



146

kecil dari r tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r
hitung lebih besar dari r tabel (r > r ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima. Dengan demikian
korelasi 0,78 itu signifikan

. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada Kadet (siswa) Akademi
Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya dan perhitungan korelasi sederhana
tentang korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dan Motivasi Instruktur
Keagamaan. Terdapat korelasi yang positif sebesar 0,71 antara Kurikulum
Pendidikan Islam dengan Motivasi Instruktur Keagamaan. Bila menggunakan
r tabel untuk n=36 dan kesalahan 5% maka r tabel=0,329. Ketentuan bila r
hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. Tetapi
sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (r 4 > r ¢) maka Ha diterima.
Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima.
Dengan demikian korelasi 0,71 itu signifikan.

. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada Kadet (siswa) Akademi
Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya dan perhitungan korelasi ganda tentang
korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dan Motivasi Instruktur Keagamaan
dengan Akhlak Karimah Prajurit. Terdapat korelasi positif dan signifikan
antara Kurikulum Pendidikan Islam dan Motivasi Instruktur Keagamaan
secara bersama-sama dengan Akhlak Karimah Prajurit sebesar 0,83.
Hubungan ini secara kualitatif dapat dinyatakan kuat atau tinggi, dan besarnya

lebih dari korelasi individual antara X1 dengan Y, maupun X2 dengan Y.
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5. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada Kadet (siswa) Akademi
Angkatan Laut Bumi Moro Surabaya dan perhitungan korelasi parsial tentang
korelasi Kurikulum Pendidikan Islam dengan Akhlak Karimah Prajurit, bila
Motivasi Instruktur Keagamaan dikontrol/dikendalikan. Terdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara Kurikulum Pendidikan Islam dengan
Akhlak Karimah Prajurit, bila Motivasi Instruktur Keagamaan
dikontrol/dikendalikan = 0,49 angka ini lebih kecil dari korelasi yang
langsung tanpa adanya kontrol dari Motivasi Instruktur Keagamaan
(0,49<0,77). Jadi kesimpulannya adalah, apabila Motivasi Instruktur
Keagamaan dikendalikan, maka korelasi antara Kurikulum Pendidikan Islam
dengan Akhlak Karimah Prajurit hanya 0,49 yaitu sedang

B. Saran-saran

1. Dalam Pengembangan Kurikulum di Institusi Pendidikan baik Institusi
yang berbentuk formal maupun non formal dan yang bersifat dinas maupun
non dinas, hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip kurikulum
pendidikan Islam.

2. Dalam pengajaran dan pembinaan, instruktur hendaknya mempunyai
motivasi yang baik. Tentunya motivasi tersebut disalurkan untuk
memotivasi peserta didik apalagi instruktur keagamaan (guru agama).

3. Para paserta didik hendaknya selalu mengedepankan akhlak karimah untuk
segala bentuk hubungan baik hubugan dengan Allah, sesama manusia,

bahkan dengan alam.
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4. Untuk Akademi Angkatan Laut (AAL) yang merupakan Institusi
Pendidikan kedinasan, Akhlak Karimah harus selalu dikedepankan.
Karena kedudukan Prajurit pada masa depan mempunyai permasalahan
yang cukup kompleks lebih dari masalah — masalah yang terjadi pada
masa ini. Tentunya Akhlak adalah modal yang tepat untuk menyelesaikan

permasalahan yang terjadi dimasa mendatang,
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